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MOTTO

No matter how much your responsibility is, if you’re tired. Take a nap.

ABSTRACT
Aji Silmi, Thorig. D01217030. 2021. Effectiveness of youtube’s streaming media in
improving student’s learning outcome at science eleven two class Senior high states school

Model Terpadu Bojonegoro.

Supervisor : (1) Prof. Dr. H. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag

(2) Drs. M. Nawawi, M.Ag.

Keywords : Streaming youtube, Student’s learning outcomes, media.

This research began to know the Effectiveness of youtube’s streaming media in
improving student’s learning outcome at science eleven two class Senior high states school
Model Terpadu Bojonegoro with some formulation of the problem, which are (1) How is the
application of youtube’s streaming media on the subjects of Islamic education at science eleven
two class Senior high states school Model Terpadu Bojonegoro? (2) How is the comparison
the students’ learning outcome when the learning with youtube’s streaming media is applied
and before the implementation of learning with youtube’s streaming media? (3) How is the
effectiveness implementation of learning with youtube’s streaming media in improving the
students' learning outcome on the subjects of Islamic Education at science eleven two class
Senior high states school Model Terpadu Bojonegoro?, and (4) how the support element and

closure element for using learning with youtube’s streaming media?

This is an experimental research by using a quantitative approach in which the data

collection process used questionnaire, and documentation of daily test. The design was used in

vii



this research is one group pretest - post test design. Then the data were analyzed by using
statistical formula percentage, frequency distribution, and analysis of two sample t-test paired

using Microsoft excel for Windows.

The results showed that the application of learning by youtube’s streaming media
effective in improving students’ learning outcome. This has been claimed by increasing in
average score of daily test in first conditions are 82,28571 and thereafter being applied in the
learning by youtube’s streaming media the students’ score of daily test achieve 86, it means
that they have increased up to 3,71429. The hypothesis test in this research uses t-test analysis
of two samples in pairs. Based on calculation t with a significance level of 5% or 0,05 with
(fd)= 28-1= 27 will be obtained tcount -6,4369 whereas the prices of ttable with significance
level of 5% or 0,05 with (df) = 28-1= 27 will obtained ttpie 2,0518. Price of tcount is heavier
than tiwble. I1ts mean that Ho is rejected and Ha is accepted, it can be concluded of tiapie (-6,4369
> 2,0518). So that Ho is rejected and Ha is accepted, it can be concluded that the application
of learning by using youtube’s streaming media is is effective in improving students’ learning

outcome.
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MOTTO

Sebesar Apapun Tanggung Jawab Yang Engkau Emban, Jika Engkau Mengantuk,

Maka Tidurlah.

ABSTRAK

Thoriq, Aji Silmi. D01217030. 2021. Efektivitas Penggunaan Aplikasi Media Streaming
youtube Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik di Kelas XI IPA 2 SMAN MT

Bojonegoro.

Pembimbing : (1) Prof. Dr. H. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag

(2) Drs. M. Nawawi, M.Ag.

Kata Kunci: Streaming youtube, hasil belajar peserta didik, media.

Penelitian ini dipergunakan untuk mengetahui efektivitas media streaming youtube
untuk meningtkan hasil belajar peserta didik di kelas X1 IPA 2 SMAN MT Bojonegoro. Dengan
frmulasi masalah sebagai berikut: (1) bagaimana penerapan penggunaan media streaming
youtube dalam pembelajara pendidikan Agama Islam di kelas XI IPA 2 SMAN MT
Bojonegoro? (2) bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro sebeum dan sesudah menggunakan media
streaming youtube? (3) bagaimana efektivitas penggunaan media streaming youtube sebagai
sarana pembelajaran dikelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro? Dan (4) bagaimana faktor

pendukung dan faktor penghambat keberhasilan penggunaan media streaming youtube?.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, data diperoleh dari pengumpulan angket, dokumentasi dari nilai-nilai. Desain
penelitian ini menggunakan one group pretest - post test design. Data dianalisa dengan
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menggunakan rumus presentase statistika, distribusi frekuensi, dan Analisa t-test dua sampel

menggunakan Microsoft excel untuk Windows.

Hasil menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan media streaming
youtube efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya rata-rata nilai pada saat pre-test sebesar 82.28571, dan setelah diterapkan
pembelajaran menggunakan media streaming youtube, nilai hasil rata-rata peserta didik
meningkat menjadi 86. Artinya, selisih dari sbelum dan sesudah menggunakan media
streaming youtube dalam pembelajaran meningkat sebesar 3,71429. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis uji-t dua sampel berpasangan. Berdasarkan perhitungan t
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan (fd) = 28-1 = 27 akan diperoleh thitng -6,4369
sedangkan harga twanel dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan (df) = 28 -1 = 27 akan
didapat tabel 2.0518. Harga thiwng lebih berat dari twnel. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima
maka dapat disimpulkan twnel (-6,4369> 2,0518). Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan media streaming youtube efektif

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Kebutuhan akan Pendidikan bagi masyarakat merupakan cita-cita Negara,
sesuai dengan pembukaan UUD 1945 bahwa “...dan untuk memajukan kesejahteraan

2

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,...” maka kegiatan pembelajaran dan
pengajaran harus terlaksana.

Tujuan Pendidikan nasional dinyatakan dalam UU RI No.20 Tahun 2003 Pasal
3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demoktaris serta bertanggung
jawab!. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sindiknas) pasal 3, yang menyatakan:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”?

Tujuan pendidikan nasional yang dimaksud diatas adalah merumuskan kualitas
masyarakat Indonesia yang harus ditingkatkan oleh setiap bidang pendidikan, sehingga
rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar bagi pengembangan pendidikan

budaya dan karakter bangsa.

! Hasbullah, Dasar-dasar ilmu Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005), Cet. ke-4, h.310.
2 Annis Wahyuni, “Pengaruh Lingkungan Pendidikan Pesantren terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di
Pesantren Al Mustaqim Parepare”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Parepare: Perpustakaan IAIN Parepare, 2019),

h. 1. t.d.



Sekolah adalah sarana organisasi untuk masyarakat yang memberikan
pelayanan pendidikan dalam bidang yang berbeda-beda.® Sekolah menjadi sebuah
motor penggerak bagi terwujudnya cita-cita Bangsa. Namun, ada tidaknya sekolah,
tidak menjadi dinding penghalang bagi terwujudnya cita-cita Bangsa. Dalam hal ini,
sekolah hanya menjadi sarana penunjang kehgiatan pembelajaran yang dapat
digantikan dengan sesuatu yang menyerupai sekolah dan kelas, yaitu dengan
pembelajaran daring atau online.

Pembelajaran konfensional pada masa global pandemic seperti saat ini dapat
memunculkan kestidak stabilan pada focus, munculnya cluster baru covid-19 dan
sanksi dari WHO atau world Health Organization tentang pelanggaran Kesehatan pada
masa darutar pandemi. Terhitung Maret 2020, organisasi kesehatan dunia (WHO)
menetapkan Corona Virus Disease (Covid-19) sebagai pandemi.* Sehubung dengan
tujuan negara dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta kaitannya dengan virus
covid-19 maka pembelajaran konvensional ditiadakan dan diganti dengan pembelajaran
daring demi untuk memelihara kelangsungan hidup secara berbangsa yang terhormat.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan sumber
daya manusia berkualitas.®

Pembelajaran daring merupakan solusi masalah yang amat mendasar saat
pandemic covid-19. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
mempertemukan peserta didik dengan guru untuk melakukan interaksi secara virtual

dengan bantuan perangkat-perangkat keras seperti computer, smartphone dan

3 Susy Kusuma Wardani, “Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai Peserta didik Berbasis Web Pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah Pacitan” Indonesian Jurnal on Network and Security (IJNS) Vol 2 No 2
(April 2013): 30

4 Sohrabi, C., Alsafi, Z., O'Neil, N., Khan, M., Kerwan, A., Al-Jabir, A., Aghad, R. (2020). World Health
Organization declares global emergency: A review of the 2019 novel coronavirus (COVID-19) . International
Journal of Surgery

5 Haryadi Mujianto, “Pemanfaatan Youtube sebagai media ajar dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar”
Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian. Vol. 5 No. 1, 2019, 135



dijalankan dengan dukungan internet yang memadai. Dengan adanya pembelajaran
secara daring, kegiatan pada sector Pendidikan tidak menjadi terhambat.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.® Penggunaan teknologi
multimedia dan pemanfaatan internet dapat merombak dan mengubah pembelajaran
yang biasa disampaikan pada kelas kelas konvensional.’

Pembelajaran daring, sudah mendapatkan perhatian pemerintah internasional
pada era terciptanya internet, namun pada penerapannya masih sukar dilakukan karena
halangan-halangan yang masih banyak dan kurangnya akses internet yang dapat
dijangkau oleh masyarakat secara luas dan massif. Oleh karena itu, konsep
pembelajaran daring hampir terlupakan dengan pembelajaran konvensioanl.

Dalam surat edaran Menteri no 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (covid-19) pada poin
2.a disebutkan bahwa “Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermaksa bagi peserta didik,
tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas
maupun kelulusan” dengan intruksi sebagaimana disebutkan diatas, pembelajaran
secara konvensional dapat diganti dengan daring dengan mempertimbangkan kondisi
setiap lingkungan. Penggunaan mobile phone atau laptop memiliki kontribusi yang
amat sangat besar pada saat pembelajaran daring, berbagai media yang digunakan akan

sangat variatif tergantung kesesuaian dengan peserta didik.

& Moore, Dickson-Deane, Galyen. E-Learning, online learning, and distance learning environments: Are they
the same?.The Internet and higher Education 14(2) (2011), page:130

7 Zhang, Dongsong. Interactive multimedia based e-learning: a study of effectiveness. The American journal of
distance education 19(3), (2004). Page 149



Model pembelajaran yang lazim digunakan pada masa pandemic ini adalah
dengan kelas online menggunakan media google class room atau meeting
menggunakan zoom dan google meet dan bahkan pembelajaran daring dapat terlaksana
hanya dengan media pesan virtual seperti whatsapp dan telegram. Pembelajaran secara
daring bahkan dapat dilakukan melalui media social seperti Facebook dan Instagram.®

Dengan adanya media yang bervariasi, youtube menjadi sebuah salah satu
pilihan yang banyak diminati, popularitasnya diproyeksikan akan terus bertambah
seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna media sosial. Sebelumnya, youtube
mencatat julah penonton bulanan pada pertengahan bulan September 2020 sejumlah 93
juta di Indonesia. Dan pada statistic global mencapai 2 milyar pengguna. Meningkatnya
popularitas youtube didorong dengan meningkatnya nilai guna platform tersebut.

Google menyampaikan berbagai informasi mengenai peningkatan popularitas,
perbedaan pasar urban dan rural, hingga jenis konten yang diminati warganet Indonesia.
Berdasarkan data yang dikutip CNN dari data Pew Research, Youtube paling populer
diantara kalangan anak muda dewasa, kulit hitam dan Hispanik. Seperti banyak situs
jejaring sosial, Youtube banyak digunakan oleh pengguna diantara umur 18 hingga 29
tahun dengan presentase 82%.°

Data berbicara fakta, bahwa youtube menjadi televisi masa kini bagi manusia,
pengguna tidak hanya berkunjung untuk mendapatkan hiburan, melainkan juga untuk
belajar dan mempelajari sesuatu. Perkembangan youtube sebagai salah satu media
sosial yang banyak diminati, menjadi peluang besar bagi sektor Pendidikan untuk
masuk. Penggunaan media youtebe menjadi salah satu akses masuk dunia Pendidikan

agar dapat melancarkan cita-cita Bangsa Indonesia ditengah-tengah agresi virus covid-

8 Kumar, V, & Nanda, P. (2018). Sosial Media in Higher Education. International journal of information and
communication technology Education.

° Haryadi Mujianto, “Pemanfaatan Youtube sebagai media ajar dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar”
Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian. VVol. 5 No. 1, 2019, 135



19 yang sudah menjadi global pandemic. Dalam konteks pembelajaran, youtube dapat
digunakan oleh Lembaga Pendidikan yang berperan sebagai salah satu media ajar yang
diminati dan digemari peserta didik. Adanya platform streaming and record
menjadikan peserta didik dapat leluasa membuka materi dimanapun, dan kapanpun
selama perangkat peserta didik mendapatkan koneksi internet.

Penggunan media streaming youtube ini sendiri sangat mudah diaplikasikan
oleh lembaga pendidikan, tenaga pendidik hanya perlu live on cam atau melakukan
siarang langsung di depan kamera dengan memberikan materi dan pembelajaran seperti
biasa, tenaga pendidik juga dapat memasukkan berbagai media ajar seperti power point,
dan video pembelajaran yang akan menambah kelancaran proses pembelajaran. Tidak
hanya sampai disitu, penggunaan metode streaming youtube ini juga dapat di record
dan langsung diunggah keakun youtube sebagai arsip agar peserta didik yang kurang
memahami atau ditak mengikuti pembelajaran dapat me review.

Sekolah Menengah Atas Negeri Model Terpadu Bojonegoro telah menerapkan
sistem pembelajaran jarak jauh menggunakan media online, media online yang dipilih
lembaga pendidikan ini adalah media steaming youtube dengan memanfaatkan fasilitas
sekolah berupa wifi, studio streaming dan penggunaan multimedia yang lain. Sejak
merebaknya pandemic virus corona yaitu satu semester pada awal periode 2020 dan
sejalan dengan peraturan Menteri tentang pembelajaran jarak jauh, SMAN MT
memberikan kemampuan terbaiknya untuk menjalankan proses pembelajaran di
tengah-tengah ancaman virus corona.

Pada masa pandemi sekarang ini, streaming youtube menjadi media ajar yang
memiliki pengaruh kuat dengan kegiatan pembelajaran daring. Keefektivitasan
merupakan suatu ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan dari suatu fungsi dapat

tercapai. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan media streaming



youtube sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran daring, dibuatlah sebuah

penelitian bertajuk “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Media Streaming youtube

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran PAI di Kelas

X1 IPA 2 SMAN MT Bojonegoro”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur

tentang penggunaan media streanming youtube Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta didik Mata Pelajaran PAI di Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro dan untuk

mengetahui sejauh kelebihan dan kekurangan didalam penggunaan media tersebut, agar

media yang dilaksanakan akan menjadi lebih baik dan dan memiliki daya manfaat yang
lebih bagi penggunanya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka dapat ditarik beberapa
permasalahan yang dituang dalam sub bab rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran menggunakan media streaming
youtube Dalam meningkatkan Hasil Belajar peserta didik Mata Pelajaran PAI di
Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
kelas X1 IPA 2 SMAN MT Bojonegoro sebelum dan sesudah menggunakan media
streaming youtube?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media streaming youtube Dalam meingkatkan
Hasil Belajar peserta didik Mata Pelajaran PAI di Kelas XI IPA 2 SMAN MT
Bojonegoro?

4. Bagaimana factor pendukung dan penghambat keberhasilan penggunaan media
streaming youtube meingkatkan Hasil Belajar peserta didik Mata Pelajaran PAI di

Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program pembelajaran menggunakan media
streaming youtube dalam meningkatan Hasil Belajar peserta didik Mata Pelajaran
PAI di Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui peningktan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro sebelum dan
sesudah menggunakan media streaming youtube.

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media streaming youtube dalam
meningkatkan Hasil Belajar peserta didik Mata Pelajaran PAI di Kelas XI IPA 2
SMAN MT Bojonegoro.

4. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat keberhasilan penggunaan
media streaming youtube dalam meingkatkan Hasil Belajar peserta didik Mata

Pelajaran PAI di Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik bagi pihak peneliti
sendiri maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Untuk lebih detail sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan terlebih pada bidang

Pendidikan dan memberikan suatu sumbangan ilmiah dan menambah produk daftar



literasi bagi kalangan akademis yang akan mengadakan penelitian, maupun riset
baru dalam meningkatkan wacana mengenai keefektivitasan.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, menambah skill dalam mengolah data dan memperdalam kajian
keilmuan mengenai bidang Pendidikan.

b. Untuk Sekolah, penelitian ini akan menjadi tolak ukur keberhasilan penggunaan
metode streaming youtube dalam kegiatan pembelajaran daring.

c. Untuk guru, sebagai tambahan masukan dalam proses pembelajaran dikelas
daring. Guru yang memiliki banyak menguasai variasi media pembelajaran
daring dapat menjadikan guru lebih professional dan membuat kelas akan
semakin menarik.

d. Untuk peserta didik, pada penggunaan metode streaming youtube diharapkan
peserta didik dapat memanfaatkannya semaksimal mungkin.

e. Bagi masyarakat, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
masyarakat mengenai keefektivitasan penggunaan steaming youtube sebagai
salah satu metode dalam kegiatan pembelajaran.

f. Bagi Universitas, sebagai tambahan produk literasi bagi mahapeserta didik.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui

pengumpulan data.'® Berangkat dari rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti, ada

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 96



tiga rumusan masalah deskriptif dan satu rumusan masalah asosiatif. Maka, peneliti
akan merumusakan dua macam hipotesis, yakni hipotesis deskriptif dan hipotesis
asosiatif. Hipotesis deskriptif terdapat pada rumusan masalah yang pertama,kedua, dan
keempat sedangkan untuk hipotesis asosiatif terdapat pada rumusan masalah yang
ketiga.

Rumusan masalah deskriptif yang pertama merupakan variabel x (media
streaming youtube). Media streaming youtube yang diterapkan di Lembaga Pendidikan
tersebut dilakukan secara rutin pada jam pelajaran masing masing. Melihat media ini
diaplikasikan secara terus-menerus, maka secara otomatis kualitas penggunaan media
streaming youtube telah diterpakan 95% dengan baik.

Sedangakan untuk rumusan masalah yang kedua merupakan variabel y
(Peningkatan Hasil belajar). Pembelajaran daring kali ini difokuskan pada kelas XI IPA
2 SMAN MT Bojonegoro. Pembelajaran daring di SMAN MT Bojonegoro
dilaksanakan dengan maksimal sesuai dengan peraturan atau jadwal yang berlaku. Hal
ini sama dengan intruksi atau peraturan yang dibuat oleh Lembaga Pendidikan
Indonesia. Secara otomatis, pembelajaran daring dapat tercapai secara maksimal.

Dengan tujuan memperoleh kesimpulan, maka untuk mengetahui jawaban dari
rumusan masalah yang ketiga diperlukan data yang kemudian diuji dan dihitung
menggunakan rumus statistic atau statistik, untuk mengetahui apakah kesimpulan dari
hipotesis diterima atau ditolak. Berikut ini adalah rumusan hipotesis dari penelitian ini:
1. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha)

Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau

adanya perbedaan antara dua kelompok.'! Hipotesis alternatif atau biasa disebut

dengan hipotesis kerja ialah hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara

11 Edi Riadi, Metode Statistika Parametrik & Non Parametrik, (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2014), hal. 76



variabel x dengan y. dalam penelitian ini hipotesis kerja adalah ‘“ada efektivitas
penggunaan media streaming youtube dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik mata pelajaran PAI di kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro”.

Hipotesis Nol tau hipotesis nihil (Ho)

Hipotesis nihil merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara variabel x dengan y, maka didalam penelitian ini, hipotesis nol
atau hipotesis nihil (Ho) adalah “tidak ada efektivitas penggunaan media streaming
youtube Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran PAI di
Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro”

Dari pemaparan diatas, peneliti memiliki dugaan sementara yaitu adanya

efektivitas yang relative kuat antara penggunaan media streaming youtube dalam

meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran PAI di Kelas X1 IPA 2

SMAN MT Bojonegoro. Adapun kebenaran yang sesungguhnya dapat dilihat dari bukti

yang didapatkan melalui penelitian di SMAN MT Bojonegoro.

. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

Agar pembahasan lebih focus pada permasalahan, maka perlu diberi arahan

arahan yang jelas terhadap masalah yang hendak dibahas dalam penelitian dan

pembatas-pembatas agar pembahasan tidak melebar dan menjangkau hal-hal yang

bukan merupakan pokok pembahasan.

1.

Penelitian ini membicarakan tentang efektivitas penggunaan media streaming
youtube dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar pada penelitian ini dibatasi pada hasil nilai Ulangan Akhir Semester.
Penelitian ini membatasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini membatasi pada peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro



5. Kesimpulan dari penelitian ini hanya berlaku di SMAN MT Bojonegoro.

G. Definisi Operasional

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul skripsi

ini, maka peneliti akan jabarkan beberapa isitlah atau kosakata yang terdapat dalam

judul skripsi ini, yaitu:

1.

Efektivitas, merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh dari target
sasaran atau tujuan telah tercapai.

Aplikasi streaming youtube, merupakan sebuah platform untuk dapat melakukan
siaran secara langsung dan dapat diunggah di channel melalui kanal youtube milik
Google.

Pembelajaran, proses pendidikan dari ketidak mengetian menjadi mengerti, dari
tidak paham menjadi paham dengan bantuan instruktur atau guru untuk meraih
goal dalam pembelajaran.

daring, adalah kependekan dari dalam jaringan, yang menguhungkan satu dengan
yang lain dengan bantuan internet dan aplikasi ekektronik.

SMAN MT Bojonegoro, (Sekolah Menengah Atas Negeri Model Terpadu)
merupakan Lembaga Pendidikan negeri yang terletak di desa Sukowati, Kecamatan
Kapas, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur.

Mata pelajaran agama Islam itu secara keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-
Qur’an dan Al-Hadis, keimanan, akhlak,figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup

perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan



Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya

(Hablun minallah wa hablun minannas).*2

H. Penelitian Terdahulu

Peneliti temukan beberapa penelitian serupa yang menunjukan adanya
persamaan antara penelitian yang kini diteliti, yang pertama dari jurnal Komunikasi
Hasil Pemikiran dan Penelitian Program Studi IlImu Komunikasi, Universitas Garut
yang berjudul PEMANFAATAN YOUTUBE SEBAGAI MEDIA AJAR DALAM
MENINGKATKAN MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR, oleh Haryadi Mujianto.
Dalam penelitian tersebut telah dijelaskan bahwasanya penggunaan media youtube
sebagai media ajar cukup memberikan dampak yang bagus dalam kegiatan
Pembelajaran. Hal Ini Selaras Dengan Penelitian Yang Dilakukan Oleh Ali Akbar yang
bertajuk Efektifitas Youtube Sebagai Media Penyebaran Informasi. Youtube dinilai
dapat memberikan efek yang amat sangat berguna bagi penyebaran informasi dan
dalam lingkup ini akan sangat berguna bagi terselenggaranya Pendidikan. Dan,
penelitian yang ketiga dilakukan oleh W. lwantara, | W. Sadia dan | K. Suma pada 2014
yang bertajuk Pengaruh Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran
IPA terhadap Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep Peserta didik. Pada
dasarnya, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media
video Youtube dalam pembelajaran IPA terhadap motivasi belajar dan pemahaman
konsep peserta didik. Ketiga penelitian terdahulu yang telah peneliti sebutkan

merupakan penelitian yang memiliki kaitan erat dengan penelitian yang peneliti

12 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
hal. 12-13



sekarang ajukan, secara substansi ada kaitan, tetapi jika peneliti kerucutkan, maka akan

tampak perbedaan yang cukup signifikan dengan penelitian yang terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Zesty Amelia pada tahun 2010 dengan tajuk
Pemanfaatan E-learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Dengan peneitian tersebut,
penggunaan e-learning dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar pada peserta didik. Selainitu, juga bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta
didik tentang pemanfaatn e-learning yang sedang berlaku dalam proses pembelajaran.
Hasil akhir penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik
disetiap siklusnya/ hal ini dapat dilihat berdasarkan perolehan gain rata-rata. Perolehan
gain rata-rata pada siklus pertama adalah 16,63, pada siklus kedua adalah 26,38, dan
pada siklus ketiga adalah 67,39. Secara keseluruhan peningkatan hasil belajar peserta
didik termasuk dalam kategori sedang, dengan perolehan indeks gain ternomrmalisasi
0,51. Tanggapan peserta didik mengenai pemanfaatan e-learning dalam proses
pembelajaran menuai respon yang positif. Peserta didik merasa senang dengan

pembelajaran berbasis e-learning.

Penelitian yang dipelopori oleh Diemas Bagas Panca Pradana & Rina
Harimurti; dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Penerapan Tools Google
Classroom Pada Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Peserta didik”. Menggunakan media google classroom sebagai media pembelajaran
yang digunakan oleh peserta didik. Fokus penelitian Diemas pada respon peserta didik
dan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran berbasis google classroom yang
digabungkan dengan Projeck Based Learning. Sedangkan penulis berfokus pada
bagaimana mekanisme pembelajaran berbasis google classroom, efektivitas dan

kendala-kendala penggunaan google classroom sebagai media pembelajaran.



Lalu ada penelitian yang dipelopori oleh Indah Samroyul Muna (2009) dengan
judul “Efektifitas Penggunaan Media Adobe Flash Terhadap Hasil Belajar Al-
Qur’an Peserta didik Kelas Vii Di Madrasah Tsanawiyah At-Tauhid Sidoresmo
Surabaya”. Merupakan skripsi mahapeserta didik jurusan Pendidikan Agama Islam
IAIN Sunan Ampel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penggunaan media Adobe
Flash efektif atau berpengaruh terhadap hasil belajar Al-Qur’an peserta didik kelas V11
Madrasah Tsanawiyah At-Tauhid Sidoresmo-Surabaya. Hal tersebut dibuktikan
melalui serangkaian uji“t” yang dilakukan, dimana hasil dari uji “t” menyatakan bahwa
ada perbedaan antara hasil belajar Al-Qur’an peserta didik kelas VII yang
menggunakan media Adobe Flash dengan yang tidak menggunakan. Keterbatasan
penelitian ini adalah materi ini hanya dapat diajarkan di sekolah dengan sarana
prasarana yang memadai. Pada penelitian ini, sama-sama menggunakan pembelajaran

interaktif sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Jurnal yang disusun oleh Nurul Lailatul Khusniyah dan Lukam Hakim dengan
tajuk Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring: Sebuah Bukti Pada
Pembelajaran Bahasa Inggris Penelitian ini menggambarkan efektifitas pembelajaran
berbasis daring terhadap kemampuan mahapeserta didik dalam memahami teks
berbahasa Inggris. Pembelajaran daring yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang memanfaatkan penggunaan web blog. Paparan pada artikel ini
adalah bagian dari laporan penelitian tindakan kelas yang fokus utamanya adalah
melihat efektivitas pembelajaran berbasis daring yang ditinjau dari dua pendekatan,
yaitu perbandingan distribusi data dan uji-t pada data sebelum tindakan (pretest) dan
setalah tindakan (posttest). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
kemampuan pemahaman mahapeserta didik terhadap teks berbahasa Inggris antara

sebelum dan sesudah penggunaan web blog. Dalam hal ini, pembelajaran daring



berbantuan web blog tersebut memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan membaca bahasa Inggris mahapeserta didik. Pada penelitian ini

menggunakan model pre-post test dan diuji dengan menggunakan uji t.

Setelah peneliti mencari sebuah karya ilmiah yang bertajuk Efektivitas
Penggunaan Aplikasi Media Streaming youtube Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI di Kelas XI IPA 2 SMAN MT
Bojonegoro. Peneliti tidak menemukan penelitian atau peneliti yang membabhas terkait
hal itu, maka dari itu, peneliti yakin bahwa penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
merupakan sebuah hal yang baru, dan sedikit lebih penelitian ini dapat memberikan

dampak bagi sektor pendidikan.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mencerna atau memahami penelitian ini, peneliti
akan memaparkan sistem pembahasan pada penelitian ini. sistematika pembahasan
pada bagian awal yaitu terdiri dari halaman cover atau sampul, logo, judul, lembar
persetujuan pembimbing dan lembar pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. Sedangkan untuk pembahasan yang

selanjutnya yakni :

BAB I Merupakan pendahuluan yang berisi dan membahas tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metode penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Merupakan teori, dalam bab ini, akan banyak membahas mengenai
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam penelitian, yakni

tentang penggunaan metode streaming youtube, sarana pembelajaran



BAB IlII:

BAB IV:

BAB V:

daring, serta keefektivan penggunaan metode streaming youtube sebagai

sarana pembelajaran daring.

Berisi tentang metode Penelitian, dalam pemabahsan ini, terdapat
penjelasan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, yang
mencakup lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, data dan
sumber data, sempel dan populasi, teknik pengambilan sempel, metode
pengumpulan data, instrument penelitian, validitas dan reabilitas,

analisis data dan pengujian hipotesis.

Paparan dan hasil penelitian, dalam bab ini, akan disajikan dengan

gambaran umum objek penelitian, penyajian data dan analisis data.

Penutup, dalam bab terakhir ini akan dibuatkan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang diambil dari data, dan yang terakhir peneliti
mengajukan saran yang mungkin berguna dan dapat dipergunakan oleh

Lembaga tersebut dan pihak lain yang berkepentingan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang efektivitas penggunaan media Pembelajaran

1. Pengertian Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa sejauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar presentase target
yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.’® Efektivitas merupakan kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan
yang ditetapkan.4

Efektivitas merupakan suatu usaha atau jangkauan program sebagai sebuah
sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan
sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi
tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya.® Dalam sebuah ruang
pembelajaran, diperlukan perencanaan yang harus matang, pembuatan perangkat
pembelajaran, pemilihan strategi, media, teknik, model pembelajaran, hingga tahap
evaluasi yang semua elemen itu memiliki kaitan satu sama lain. Perlunya
penggunaan media pembelajaran yang efektif dan inovatif agar dalam
pembelajaran yang dilakukan dapat lebih variatif dan berjalan lancar. Pemilihan
media pembelajaran tersebut juga harus disesuaikan dengan muatan yang akan
diajarkan sehingga kesesuaian antara keduanya dan semua komponen menjadi

tepat guna.

13 Hidayat. Teori Efektifitas Dalam Kinerja Karyawan. (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1986)

hal.142

14 Handoko, T Hani. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta : UGM Press, 1997) hal.

67

15 Steers, Richard M. Managing Effective Organizations. Boston: Kent Pulb Comb. 1985. Hal.87

17



Efektivitas dalam penggunaan media pembelajaran streaming youtube ini
adalah cara Kelola pemanfaatan media agar dapat bekerja secara maksimal. Dalam
kaitannya dengan media pembelajaran, efektivitas dapat diartikan dengan
penggunaan media yang mudah digunakan oleh peserta didik, murah dengan
menggunakan lebih sedikit biaya, media yang dapat dioperasikan diberbagai
perangkat, dan media yang efektif adalah media yang dapat membuat peserta didik
mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi.

Penggunaan media mengajar yang bervariasi menjadi ciri efektif guru
mengajar. Guru bisa dinilai profesional akan ditandai dengan penguasaan sejumlah
metode, media dan mampu mengaplikasikannya secara penuh. Pembelajaran itu
baru sempurna dinyatakan efektif jika benar - benar memberikan fasilitas Peserta
didik belajar untuk mengerti dan menguasai tujuan kompetensi yang diharapkan.
Salah satu indikator efektivitas belajar yaitu tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran tercapai secara optimal maka dapat
dikatakan pembelajaran mencapai efektivitasnya. Selain daripada itu, keterlibatan
peserta didik secara aktif dan massif menunjukkan efisiensi pembelajaran.
Kegiatan proses belajar mengajar dikatakan dapat efektif bilamana pembelajaran
yang dilakukan tersebut dapat mencapai tujuan kompetensi yang diharapkan serta
peserta didik dapat menyerap materi pelajaran dan mempraktekkannya.

Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam menentukan media
pembelajaran adalah sebagai berikut:!®

a. Tujuan yang hendak dicapai

16 Elfan Fanhas Fatwa Khomaey, Nur Hamzah, Metode-metode Pembelajaran Pendidikan Karakter Untuk Anak
Usia Dini Menurut QS Lukman 12-19, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2019), hal: 9



. Sebuah proses belajar mengajar selalu mempunyai sebuah indikator dari
pembelajaran tersebut. hal ini adalah faktor utama bagi seorang guru untuk
menentukan metode yang akan doterapkan.

Kemampuan guru

Sebelum menerapkan sebuah metode seorang guru harus mengetahui

kemampuan dirinya sendiri dalam menggunakan metode yang telah dipilih.

. Anak didik

Peseerta didik merupakan obyek dari sebuah pembelajaran yang mempunyai
latar belakang yang berbeda-beda. Karena mereka mempunyai minat, bakat,
kemampuan, kecerdasan, dan karekter yang berbeda-beda. Ini adalah sebuah
tantangan untuk guru dalam menentukan sebuah metode yang efektif untuk

pembelajaran.

. Situasi dan kondisi proses belajar mengajar yang sedang berlangsung

Situasi belajar yang mendukung dapat menjadi bahan pertimbangan yang
penting bagi berlangungnya kegiatan pembelajaran. Akan sangat efektif jika
situasi dan kondisi yang terjadi dilapangan sangat mendukung dengan situasi
dan kondisi belajar peserta didik.

Fasilitas yang tersedia

Setiap lembaga mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Fasilitas
merupakan hal yang akan membuat pembelajara lebih efektif dan dapat
membantu sebuah metode yang akan diterapkan.

. Waktu yang tersedia

Setiap mata pelajaran mempuyai jatah waktu yang berbeda beda. Jika guru
menentukan sebuah metode guru harus memperhatikan kecukupan waktu yang

telah disediakan.



h. Kebaikan dan kekurangan suatu media
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Untuk menentukan
sebuah metode seorang guru harus mempertimbangkan antara media satu
dengan yang lainnya. Untuk mengurangi kemungkinan buruk dalam suatu

pembelajaran.

Strategi dan metode pembelajaran pada sekarang ini mengalami
pergeseran dengan mengarah pada perubahan paradigma pendidikan. Hal itu
tentu berpengaruh pada fungsi pendidik sebagai fasilitator, mediator dan
motivator dalam proses pembelajaran. Pendidik selalu dianggap sebagai pusat
pembelajaran, tapi sekarang telah berubah menjadi peserta didik sebagai pusat
pembelajaran itu sendiri sesuai dengan garis besar kurikulum 2013 lalu. Salah
satu penyebabnya antara lain adalah faktor pesatnya kemajuan teknologi
informasi mengharuskan terjadinya perubahan paradigma proses pembelajaran

yang dilaksanakan seluruh peserta didik.

Dari pergeseran penggunaan media dan metode tersebut, efektivitas
menjadi sangat dinamis sesaui dengan perkembangan zaman dan pertukaran
waktu. Pada era seperti sekarang ini peserta didik diharuskan memiliki
penguasaan yang baik terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK),
sehingga peserta didik dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang
bergerak sangat cepat. Dari beberapa isitilah di atas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

dengan tepat dan baik serta menggunakan peralatan yang tepat.

Media merupakan alat yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan,

alat bisa berupa benda maupun teknik, berupa perantara atau pendorong dengan



mempermudah, pekerjaan akan lebih ringan jika menggunakan media yang
tepat dalam penggunaannya. media pembelajaran adalah seperangkat alat bantu
atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka

berkomunikasi dengan peserta didik atau peserta didik.*’

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau pengantar, media adalah perantara atau pengantar

pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 8

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), media adalah
alat (sarana) komunikasi.’®* Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi
Pendidikan (Association of Education and Communication Technology/AECT)
di Amerika membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan
orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.?* Berbeda dengan batasan yang
diberikan NEA (National Education Association) berpendapat bahwa media
adalah segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau
dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan belajar

mengajar.?

Gerlach dan Ely dalam bukunya Azhar Arsyad mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks,

dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian

17 Sudarwan, Danim. Media Komunikasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara. 1995). Hal 7

18 Syaiful Bahri Djamarah dan Asman Zein, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 120.
19 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 640.

20 Arief Sardiman, dkk, Media Pendidikan (Jakarta: CV Raja Wali, 1986), 6.

2L Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 11.



media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat rafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun

kembali informasi visual atau verbal.??

Sering kali kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan
istilah alat bantu atau media komunikasi seperti yang dkemukakan oleh Oemar
Hamalik dimana media sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan

dan pengajaran di sekolah.?

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik sehingga proses belajar
terjadi.>* Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berisi informasi dan
mengandung pengetahuan dengan tujuan untuk membantu Kkegiatan
pembelajaran.

Media pembelajaran yang bagus, memiliki beberapa ketentuan yang
harus dipenuhi. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
harus mempunyai tujuan mampu memberikan motivasi kepada peserta didik
dalam belajar sehingga mampu memberikan hasil belajar yang terbaik. Ada
beberapa kriteria untuk menilai keefektifan sebuah media.

Ada sembilan kriteria dalam menilai keefektifan media pembelajaran.
Kriteria yang pertama adalah biaya. Biaya memegang kunci untuk mendapatkan

sebuah media pembelajaran yang dapat membantu dalam proses pembelajaran.

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta; Rajawali Pers, 2014), 3.

23 Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan (Semarang: RaSAIL, 2005), 125.

2 Sadiman, Arif S. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada. 2006). Hal. 2



Biaya memang harus dinilai dengan hasil yang akan dicapai dengan penggunaan
media itu. Kriteria lainnya adalah ketersedian fasilitas pendukung seperti listrik,
kecocokan dengan ukuran kelas, keringkasan, kemampuan untuk dirubah,
waktu dan tenaga penyiapan, pengaruh yang ditimbulkan, kerumitan dan yang
terakhir adalah kegunaan. Dengan semakin banyaknya tujuan pembelajaran
yang dapat dicapai dengan media tersebut, semakin efektif dan baik pula media
tersebut.?®
Mengajukan enam kriteria untuk menilai multimedia interaktif antara lain:

1. Kemudahan navigasi, sebuah program harus dirancang sesederhana mungkin
sehingga pembelajar bahasa tidak perlu belajar komputer lebih dahulu.

2. Kandungan kognisi

3. Pengetahuan dan presentasi informasi, kedua kriteria ini adalah untuk menilai
isi dari program itu sendiri.

4. Integrasi media, di mana media harus mengintegrasikan aspek dan ketrampilan
bahasa yang harus dipelajari.

5. Estetika, untuk menarik minat pembelajar program harus mempunyai tampilan
yang artistik maka estetika juga merupakan sebuah kriteria.

6. Fungsi secara keseluruhan. Program yang dikembangkan harus memberikan
pembelajaran yang diinginkan oleh pembelajar. Sehingga pada waktu seorang

selesai menjalankan sebuah program dia akan merasa telah belajar sesuatu.?

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk media cetak atau tulis, atau

audio visual yang dipergunakan untuk menyebarkan ide, gagasan, usulan, atau

% Hubbard. Journal of Quality Assurance. Volume 5, Issue 4. 1983
% Warwick J. Thorn. Points to Consider When Evaluating Interactive Multimedia. The Internet TESL Journal,
Volume I1, No.4, April 1995



pendapat sehingga ide, gagasan, usulan, atau pendapat tersebut dapat sampai kepada
penerima di mana ide atau gagasan tersebut tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana
penyampai pesan atau media.

Dari penjelasan dan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan media sebagai perantara dan penyokong kinerja
pendidik, akan memberikan hasil dan pemahaman yang optimal bagi peserta didik
yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran dapat
mempertinggi proses pembelajaran hingga peserta didik dapat mencapai dan
meningkatkan hasil belajar yang dicapai peserta didik.

2. Ciri Ciri Pengggunaan Media Pemebelajaran Yang Efektif

Menurut Gerlach dan Ely dalam buku media pembelajaran mengemukakan tiga
ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang
dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu atau kurang efisien
melakukannya, ciri tersebut antara lain:%

a. Ciri fiksatif (fixative property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau onjek. Dengan ciri
fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang
terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek yang
telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan
setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali dapat diabadikan dan
disusun kembali untuk keperluan pembelajaran.

b. Ciri manipulatif (manipulative property)

27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., 15-17.



Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat
disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan
teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Disamping dapat
dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan
kembali hasil suatu rekaman vidio.

Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan perhatian
sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan
kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah, maka
akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan membingungkan
dan bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap mereka ke arah
yang tidak diinginkan.

c. Ciri distributif (distributive property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejulah besar peserta didik dengan stiulus pengalaman
yang relatif sama mengenai kejadian itu.

Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat
direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara bersamaan di
berbagai tepat atau digunakan secara berulang-ulang disuatu tempat.
Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir
sama dengan aslinya.

Ciri- ciri umum media pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah:?

28 Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahapeserta didik
Jurnal Komunikasi Pendidikan Vol.2 No.2, Juli 2018, 105-106.



a. Media pembelajaran identik dengan pengertian peragaan yang berasal dari
kata “raga”, yaitu suatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar, dan
diamati melalui panca indra.

b. Tekanan utama media pembelajaran terletak pada benda atau hal-hal yang
dapat dilihat dan didengar.

c. Media pembelajaran digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi)
dalam pengajaran antara guru dan peserta didik.

d. Media pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik
didalam maupun diluar kelas.

e. Media pembelajaran merupakan suatu “perantara” dan digunakan dalam
rangka belajar.

f. Media pembelajaran mengandung aspek, sebagai alat dan sebagai teknik

yang erat pertaliannya dengan metode belajar.

Salah satu teori yang menjadi kiblat bagi penggunaan media dalam proses
pembelajaran adalah Kerucut Pengalaman Dale (Dale’s Cone of Experience), yang
dicetuskan oleh Edgar Dale dan James Finn, dan merupakan dua tokoh yang telah

berjasa dalam mengembangkan teknologi pembelajaran modern.

Edgar dale mengemukakan mengenai kerucut pengalaman Dale (Dale’s

Cone of Experience). Sebagaimana tampak pada gamber berikut ini:



Abstrak
A

Televisi

Pameran

£ \
/ Darmawisata

Demonstrasi

P yang Wayang, skilp, drama

f ~
W / Pengalaman yang logis Model, obyek. specimen

P bertuj \, Manual. untunan observasi

Kongkret /

Gambar 2. 1 Dale's cone of experience

Kerucut pengalaman yang dicetuskan oleh Edgar Dale ini memberikan
suatu ruang gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh oleh peserta didik
dapat melalui seuah proses perubahan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari,
proses mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses
mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret peserta didik mempelajari suatu
bahan pengajaran (melalui pengalaman langsung) maka semakin banyaklah
pengalaman yang akan diperoleh. Dan sebaliknya, apabila terlalu mengandalkan
bahasa verbal, maka semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh peserta
didik.

Setidaknya ada enam langkah yang dapat ditempuh guru pada waktu
mengajar dengan mempergunakan media yaitu:?

1) Merumuskan tujuan pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran.

2) Persiapan guru yait memilih dan menetapkan media pembelajaran yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan.

3) Persiapan kelas, guru harus dapat memotivasi peserta didik agar dapat menilai,
mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan menggunakan media

pembelajaran.

2 Saiful B, D,. Zain A. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 2006. Hal. 136



4) Penyajian pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Pada langkah ini
guru menyajikan bahan pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.

5) Kegiatan belajar peserta didik. pada langkah ini peserta didik belajar dengan
menggunakan media pembelajaran.

6) Evaluasi pengajaran, pada langkah ini kegiatan belajar dievaluasi, sampai sejauh
mana tujuan pengajaran tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana pengaruh
media pembelajaran sebagai alat bantu dapat menunjang keberhasilan proses

belajar peserta didik.

Agar pembelajaran tidak hanya terpusat kepada guru, setiap peserta didik harus
diasumsikan sebagai subyek yang mempunyai pengalaman. Peserta didik harus
diajarkan mengenai bagaimana mereka mengenal, mengetahui dan memahami
realitas. Kemudian diajarkan cara yang tepat dalam mempraktikkan realitas yang
sudah dibentuk. Guru berperan sebagai fasilitator. Fasilitator bagaikan teko yang
penuh air, yang menyirami tanaman, bukan menyirami sebuah cangkir. Peserta
didik diibaratkan tanaman sehingga jika diberi air, akan tumbuh dan berkembang.
Sedangkan cangkir adalah benda mati. Peserta didik bukan benda mati karena
mereka hidup dan punya kehidupan. Jadi, jangan lagi guru mengajar dengan
menggunakan ceramah terus-menerus, seperti teko yang penuh air lalu
menuangkan ke dalam cangkir hingga tumpah. Namun, jadikanlah peserta didik itu
tanaman yang dapat menyerap air dan mengembangkannya untuk tumbuh.

3. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, media memiliki fungsi antara lain adalah sebagai (1) penjelas agar pesan

tidak terlalu verbalistic, (2) mengatasi keterbatasan dalam hal waktu dan tenaga, (3)
menimbulkan motivasi belajar, (4) memungkinkan peserta didik belajar mandiri

sesuai dengan kemampuan, (5) memberikan pengalaman kepada peserta didik.



Ada beberapa hal lain yang juga berhubungan dengan fungsi media

pembelajaran adalah:

1.

Media pembelajaran mempunyai peranan sebagai alat bantu guna menciptakan
situasi kegiatan pembelajaran yang lebih efektif.

Media pembelajaran merupakan bagian dari keseluruhan proses pembelajaran
yang terjadi.

Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan kompetensi
yang ingin dicapai dari isi pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki sifat menarik minat peserta didik, namun bukan
berarti media pembelajaran berfungsi sebagai alat hiburan.

Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar.

Media pembelajaran merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam proses

belajar mengajar. Sebagai alat komunikasi, media pembelajaran memiliki fungsi

yang luas diantaranya:*

a. Fungsi edukatif, yakni bahwa setiap kegiatan media komunikasi
mengandung sifat mendidik karena didalamnya memberikan pengaruh
pendidikan.

b. Fungsi sosial, media komunikasi memberikan informasi aktual dan
pengalaman dalam berbagai bidang kehidupan sosial orang.

c. Fungsi ekonomis, media komunikasi dapat digunakan secara intensif pada
bidang-bidang pedagang dan industri.

d. Fungsi politis, dalam bidang politik media komunikasi dapat berfungsi

terutama politik pembangunan baik material maupun spiritual.

% 1bid., 107.



e. Fungsi seni dan budaya, perkembangan ke bidang seni dan budaya dapat
tersebar lewat media komunikasi.

Levie dan Lentz dalam buku media pembelajaran mengemukakan empat fungsi

media pembelajaran khususnya media visual, yaitu:®

a. Fungsi atensi, menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual
yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi afektif, dapat dilihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika
belajar atau membaca teks yang bergambar.

c. Fungsi kognitif, terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar.

d. Fungsi kompensatoris, mengakomondasikan peserta didik yang lemah dan
lambat menerima atau memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks
atau disajikan secara verbal.

Dari penjelasan diatas, maka dapat diuraikan beberapa manfaat media

pembelajaran, antara lain:*

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti:

1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan oleh realita, gambar, film, atau

model.

3L Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., 20-21.
32 Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran..., 107-108.



2) Objek yang kecil dibantu oleh proyektor mikro, film bingkai, film atau
gambar.

3) Gerak yang terlalu lamban atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
timelapse atau high speed photograpy.

4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman film, vidio, film bingkai, atau foto.

5) Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan modul, diagram,
dll.

6) Konsep yang terlalu luas dapat di visualisasikan dalam bentuk film, film
bingkai, gambar, dll.

Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat

mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pembelajaran

berfungsi untuk:

1) Memunculkan kegairahan belajar.

2) Memungkinkan peserta didik belajar berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan kenyataan.

3) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri menurut kemampuan dan
minatnya.

. Setiap peserta didik memiliki sifat yang unik dengan pengalaman dan

lingkugan yang berbeda-beda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan

ditentukan sama untuk setiap peserta didik. Masalah ini dapat diatasi dengan

kemampuan guru dalam:

1) Memberikan rangsangan yang sama.

2) Mempersamakan pengalaman.

3) Menimbulkan presepsi yang sama.



Uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi dan manfaat media
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan

dalam pendidikan.

Pada kenyataannya, media memiliki peran yang amat sangat penting bagi
berjalannya proses pmebelajaran. Tenaga pendidik akan lebih memiliki support
system guna untuk mengendalikan pembelajaran. Dimana media banyak digemari
olen pendidik karena memiliki kekuatan maksimal untuk memegang dan
mengendalikan pembelajaran yang dipantau oleh pendidik. Salah satu inovasi
media yang dapat digunakan  dalam  proses  kegiatan  belajar
mengajar adalah media permainan, media permainan dapat meningkatkan motivasi

belajar peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

Meskipun telah lama disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan media
pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasiannya ke dalam program-program
pengajaran berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian
yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral
pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai

berikut:

Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap peserta didik yang melihat
atau mendengarkan penjelasan materi lewat media, akan menerima pesan yang
sama.

Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik

perhatian dan membuat peserta didik tetap terjaga dan memperhatikan.



c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam halpartisipasi peserta didik, umpan
balik dan penguatan.

d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat melalui penggunaan
media.

e. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana saja.

f.  Sikap positif peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
belajar dapat ditingkatkan.

g. Peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebih positif; beban pendidik untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pembelajaran dapat dikurangi bahkan

dihilangkan.®

Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar.

b. Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta
didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

c. Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.

33 Kemp, J.E dan Dayton, D.K. 1985. Planning and producing Intructional Media. (Cambridge: Harper and Row
Publishers, New York. 1985). Hal. 178



d. Dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya

interaksi dengan pendidik, masyarakat dan lingkungannya.®*

4. Jenis Dan Macam Media Pembelajaran

Dalam proses pengembangannya, penggunaan media pembelajaran juga
mengikuti perkembangan dunia teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi
tersebut, media pembelajaran dikelompokkan menjadi empat, yaitu:

1. Media hasil teknologi cetak.

Teknologi cetak merupakan cara untuk memperoleh atau menyampaikan materi,

seperti buku cetak dan materi visual statis terutama melalui proses percetakan

mekanis atau photografis. Kelompok media hasil teknologi cetak antara lain:
teks, grafik, foto atau representasi fotografik. Karakteristik media hasil cetak
adalah:

b. Pengembangannya sangat tergantung kepada prinsip-prinsip pembahasan.

c. Ditampilkan secara statis

d. Menampilkan komunikasi secara satu arah dan reseptif.

e. Teks dibaca secara linear.

f.  Berorientasi atau berpusat pada peserta didik. Pendekatan yang berorientasi
pada peserta didik adalah pendekatan dalam belajar yang ditekankan pada
ciri-ciri dan kebutuhan peserta didik secara individual.

2. Media hasil teknologi audio-visual.
Teknologi audi-visual, menyampaikan materi dengan cara menggunakan mesin-

mesin mekanis dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio-visual.

34 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada 2011) hal 25



Penyajian pengajaran secara audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat

keras selama proses pembelajaran, seperti , mesin proyektor film, tape rekorder,

proyektor visual yang lebar dan dapat dimengerti secara mudah oleh peserta
didik. Karakteristik media hasil teknologi audio-visual antara lain:

a. Berorientasi pada guru. Pendekatan yang berorientasi pada guru adalah
sistem pendidikan yang konvensional atau tradisional dengan seluruh
kegiatan pembelajaran dikendalikan penuh oleh para guru dan berpusat
pada guru. Pembalajaran berlangsung dan selesai dalam jangka waktu yang
telah terjadwal. Sedangkan metode mengajar yang dipakai tidak beragam
bentuknya, biasanya menggunakan metode ceramah dengan pertemuan
tatap muka.

b. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behafiorisme dan kognitif.

c. Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau abstrak.

d. Penggunaan media ini telah dirancang oleh pengguna terlebih dahulu.

e. Menyajikan visual yang dinamis.

f. Bersifat linear

Media hasil teknologi yang berdasarkan Komputer.

Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilka atau menyampaikan

materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis micro-prosesor.

Berbagai aplikasi teknologi berbasis komputer dalam pembelajaran umumnya

dikenal sebagai computer assisted instruction. Aplikasi tersebut apabila dilihat

dari cara penyajian dan tujuan yang ingin dicapai melipiti tutorial, penyajian
materi secara bertahap, drills end practice latihan untuk membantu peserta didik
menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya. Penggunaan media

computer ini sangat prakits dan sangat efektif, sehingga peserta didik tidak stuck



dengan penjelasan dan penjabaran pendidik mengenai materi penjelasan.
Karakteristik dari media hasil teknologi berbasis computer adalah:
a. Berorintasi pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran.
b. Prinsip-prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkan media ini.
c. Gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan simbol dan grafik.
d. Dapat digunakan sesuai keinginan peserta didik atau pendidik.
e. Dapat digunakan secara acak, non-sekuensial atau linear.
4. Media hasil gabungan tenologi cetak dan teknologi komputer.
Peggunaan teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan
menyampaikan materi yang menggabungkan antara pemakaian beberapa bentuk

media yang dikendalikan oleh komputer.

media yang digunakan dalam proses belajar mengajar dikategorikan menjadi
delapan kelompok yaitu media audio visual gerak, media audio visual diam, media
audio semi gerak, media visual gerak, media visual diam, media semi gerak, media
audio dan media cetak.®®

Berdasarkan pandangan diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa jenis-
jenis media pembelajaran adalah

(1) media cetak.

(2) Teknologi hasil gabungan tenologi cetak dan teknologi komputer.

(3) permainan.

(4) realia.

3 Sadiman, Arif S. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta: Raja
Grafindo Persada. 2006. Hal.20



(5) media audio visual gerak.

(6) media audio visual diam.

(7) media audio semi gerak.

(8) media visual gerak.

(9) media visual diam.

(10) media semi gerak.

(11) media audio.

(12) sumber manusia dan lingkungan.

(13) komputer.

B. Youtube sebagai media pembelajaran

1.

Pengertian Aplikasi Youtube

B YouTube

Gambar 2. 2 Logo YouTube
(sumber, www.youtube.com)

Aplikasi Youtube merupakan situs platform yang memungkinkan para
penggunanya untuk mengakses video, mengunggah video dan melakuakn siaran
langsung di laman pribadinya melalui aplikasi. Terdapat didalamnya berbagai
macam video seperti tutorial, video music, berita, dan lain lain. * situs ini
memberikan kebebasan bagi penggunanya untuk mengunggah konten mereka
sendiri selama tidak menyalahi term yang telah ditentukan oleh pihak Youtube.
Domain Youtube pertama kali beroperasi pada tanggal 14 februari tahun 2005 dan

dalam beberapa bulan saja, situs ini berkembang lebih pesat. Didalam prakteknya

3 Asdani Kindarto, Belajar Sendiri Youtube (Menjadi Mahir Tanpa Guru), (Jakarta: PT Elexmedia Komputindo,

2008), hal 1



penggunaan situs Youtube tidak hanya digunakan oleh masyarakat biasa, melainkan
juga dengan media korporat besar seperti BBC, Vevo dan lain lain. Situs berbagi
video ini pertama kai didirikan oleh 3 orang mantan pegawai paypal yaitu, Chad
Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim pada tahun 2005. Lalu pada tahun 2006,
google membeli situs tersebut dengan nominal harga 1,65 triliyun Dollar Amerika®’
dan menjadi bagian dari google.

Youtube menginjakkan kaki pada babak baru musim panas 2006 dimana
Youtube menjadi salah satu situs yang berkembang paling cepat dengan statistic
pengunggahan video baru mencapai angka 65.000 ungghan perhari, dan diiringi
dengan jumlah penonton yang mencapai 100 juta lebih perhari. Berkembangnya
Youtube menjadi lirikan bagi perusahaan-perusahaan besar untuk melakukan
program pengiklanan, dan banyak cara pula bagi Youtube memberi wadah bagi
perusahaan yang ingin mengiklankan produk mereka pada aplikasi Youtube.
Seiring dengan perkembangan Youtube.

Peran Youtube bertambah menjadi jalur distribusi dari berbagai kalangan, mulai
dari  pembuan konten hingga pengiklanan. Sebagai ajang berbagi,
menginformasikan dan menginspirasi para pengguna internet diberbagai belahan
dunia.® Dengan berdirinya Youtube sebagai saluran televisi berbasis online, dapat
meningkatkan daya Tarik masyarakat luas guna untuk menambah informasi,
wawasan dan banyak hal positif sesuai dengan misi berdirinya Youtube. Misi
Youtube adalah “untuk memberikan kebebasan dalam menyampaikan pendapat dan
menunjukkan pada dunia kepada setiap orang, dan Youtube menyakini bahwa

orang berhak menyampaikan pendapat, dan dunia akan menjadi tempat yang lebih

37 Ibid.. hal 3.
38 Abraham A, Sukses menjadi Artis dengan Youtube, (Surabaya: Reform Media, 2011), hal 45



baik jika bersedia untuk mendengar, berbagi dan membangun komunitas melalui
kisah-kisah yang kita miliki”®® berangkat dari misi Youtube, peneliti meyakini
bahwa dunia akan jauh lebih baik dengan informasi-informasi yang mendidik,

bermanfaat dan untuk tujuan mulia.

Youtube adalah situs berbagi, mengungguah dan mengunduh video, dengan

pengertian ini. Kelebihan yang didapat bagi pengguna adalah sebagai berikut:

a. Pengguna dapat melihat, mengunduh, dan mengunggah video kedalam situs
Youtube secara bebas.

b. Karena kebebasan yang diberikanoleh pihak Youtube, maka penngunggah video
bisa menjadikan platform ini sebagai ajang promosi sebuah produk.

c. Setiap penonton video Youtube dapat mengunduh dengan bebas selama video
tersebut diizinkan untuk diunduh oleh pembuat video.

d. Terdapat berbagai pilihan kualitas video, pengguna dapat menyesuaikan antara
144p, hingga kualitas 4k.

e. Banyaknya penggunamenjadikan video Youtube sangat bervariatif dan sangat

banyak.

Selain dengan kelebihan youtube, ternyata ada kekurangan yang mencolok

pada platform tersebut yaitu:

a. Karena kebebasan yang diberikan oleh pihak youtube, Pengguna youtube bisa
menyalahgunakan kebebannya untuk berbuat jahat, penipuan dan hal-hal lain
yang merugikan pengguna internet.

b. Selain banyak informasi yang berguna dan baik, Banyak juga informasi yang

menyesatkan pengguna.

39 https://www.Youtube.com/intl/id/yt/about/, diakses tanggal 27 Oktober 2020



c. Banyak negara yang memblokir youtube karena membawa dampak buruk bagi
masyarakat.
d. Tidak cocok untuk pengguna yang memiliki kones=ksi internet yang rendah

atau slow connection.

Fitur fitur yang dimiliki oleh Youtube memungkinkan pengguna untuk
menjelajah lebih jauh lagi, mengakses berbagai video menarik dan menggunakan
akses tersebut untuk mencari informasi yang bermanfaat. Diantara fitur tersebut

adalah:

1. Mencari video
Situs Youtube merupakan situs perkumpulan video yang diunggah oleh
pengguna untuk dapat ditonton oleh semua orang. Dan tentunya pengguna dapat
mencari video yang sesuai dengan kehendaknya melalui mesin pencarian yang

terdapat pada situs Youtube.

2. Pemutar video
Setelah penggunanya mendapatkan video yang diingkan, hanya dengan
menggunakan sekali klik, maka video yang dipilih akan diputar secara otomatis.
Maka untuk dapat menjalankan video yang dimaksud harus memiliki dukungan

dari jaringan internet yang stabil demi kelancaran saat menonton.

3. Mengunggah video
Fitur ini dapat digunakan oleh seluruh pengguna Youtube dengan syarat akun
yang dimiliki sudah terdaftar sebagai pengguna, dan bukan dengan akun guest
atau akun pengunjung. Persyaratan pengunggahan video yang cukup mudah,

pengguna dapat bebas berekspresi dan mengunggah video kelaman Youtube



agar dapat ditonton oleh semua pengguna. Dampak sosial yang diberikan oleh
Youtube sabagai timbal balik kepada masyarakat adalah munculnya pengguna

yang popular berkat konten yang menarik.

. Mengunduh video

Video yang diunggah oleh pengguna, atau pemilik channel dapat diunduh oleh
penonton, dengan cara menyalin laman URL yang ada dalam video tersebut,
lalu diletakkan pada situs www,savefrom.net. tentunya ada banyak cara agar

dapat mengunduh video di Youtube dengan bantuan situs google.

. Berlangganan

Fitur gratis ini berfungsi bagi pengguna untuk bisa berlangganan (subcrib)
video terbaru dari akun yang sudah diklik tombol subscribenya. Tentunya fitur
ini dapat digunakan bagi pengguna yang sudah tertaftar di Youtube.
Pemberitahuan langsung didapatkan melalui kotak masuk yang ada dalam email
penggunanya. Firur ini dapat memudahkan bagi pengguna yang telah

berlangganan agar mendapatkan pemberitahuan.

. Live streaming atau siaran langsung.

fitur siaran langsung ini tentunya sangat berguna bagi pengguna yang sudah
memiliki akun Youtube untuk dapat mendapatkan informasi secara langsung.
Poin yang harus dilihat adalah dukungan koneksi internet yang kuat, maka
siapaun yang telah memiliki akun Youtube dapat melihat siaran langsung atau

bahkan dapat melaukan siaran langsung menggunakan akun miliknya.



Inilah enam fitur Youtube yang sangat berguna bagi pengguna yang haus
akan informasi, berbeda dengan televisi, Youtube dapat menyimpan video dari
video pertama hingga sampai detik ini, tercatat video dari pengguna sekaligus
pendiri Youtube yaitu akun jawed dengan video yang berjudul me at the zoo
yang diunggah lebih dari 15 tahun yang lalu masih dapat ditonton hingga saat
ini.

2. Fungsi fitur Streaming youtube

Live streaming merupakan suatu yang dicari banyak orang, khususnya jika
dibandingkan dengan konten yang dibuat dengan proses editing. Penelitian terbaru
oleh livestreaming.com menemukan bahwa dari pengguna yang diwawancarali,

lebih dari 80% pengguna suka menonton video secara langsung.

Live streaming merupakan fitur yang memberikan keluasan bagi pengguna
untuk dapat berkespresi didepan kamera secara langsung, atau on air. Dengan live
streaming, pengguna dapat memberikan konten yang fresh dan spontan. Karena live
streaming tidak bisa diedit. Dengan live streaming pengguna dapat menyapa
pengguna yang sedang menonton live tersebut. Pengguna live streaming dapat
meningkatkan engagement dengan sedikit mengadakan questions and answer bagi
pengguna yang sedang menonton.

Dasbor live streaming dapat digunakan untuk melihat respon dari penonton
selama live streaming berlangsung sehingga pengguna dapat langsung melakukan
penyesuaian. seperti

a. jumlah penonton, ialah jumlah pengguna yang menonton pada saat yang

bersamaan. Puncak penayangan serentak adalah jumlah penonton tertinggi

selama live streaming berlangsung.



b. durasi, merupakan jumlah waktu yang digunakan untuk melakukan siaran
atau berapa lama streaming berlangusng.

c. suka, jumlah total penggguna yang menyukai streaming. Jumlah total ini
akan dtransfer ke arsip VOD live streaming.

d. rasio chat, rasio chat atau pesan yang dikirim oleh penonton saat siaran
dilakukan.

e. Pemutaran, merupakan frekuensi video dimuat, termasuk refresh halaman.

f. waktu tonton rata-rata. Total waktu yang dihabiskan ole pengguna
menonton live streaming ini, dibagi dengan jumlah pemutaran.

Analisis pasca streaming, pada saat pengguna telah selesai melakukan siaran

langsung, pengguna apat menganalisis metrik streaming seperti,

e Pemutaran, frekuensi browser atau perangkat mulai memutar streaming.

Subscriber baru, jumlah pengguna yang subscribe ke channel, selama siaran
berlangsung.

e Total waktu tonton, total waktu acara diputar di semua penayangan.

e Puncak penayangan serentak, adalah jumlah penayangan tertinggi Selma
live streaming berlangsung.

e Durasi, lamanya waktu yang dihabiskan untuk melakukan live streaming.

Keunggulan dari live streaming adalah video dapat disimpan dan diunggah agar
dapat ditonton oleh pengguna lain. Ini merupakan salah satu manfaat yang kiranya
bisa mendatangkan benefit, karena tidak semua pengguna akan menonton pada jam

jam tertentu, sehingga mereka dapat mengakses pada lain waktu.

Dasar-dasar penggunaan Media streaming youtube
Penggunaan live streaming youtube menjadi salah satu alternatif bagi Lembaga

untuk dapat melaksanakan kegiatan dengan normal. Live streaming youtube diniali



memiliki daya guna yang efisien dibandingkan dengan live streaming pada platform
lain seperti Instagram dan facebook. Kelebihan yang ditampakkan pada platform
youtube menjadikan ia unggul ntuk dijadikan bahan pertimbangan.

Lembaga yang akan menjadi focus untuk peneliti tulis adalah Lembaga
Pendidikan, peneliti rasa, Lembaga Pendidikan siap menggunakan metode treaming
youtube untuk dijakian sebagai “kelas online” dikala pandemic seperti sekarang ini.

Kegiatan pembelajaran yang harusnya dilakukan pada kelas-kelas sekolah Kini
harus ditiadakan guna mencegah penularan dan penyebaran virus corona.
Pendidikan memilikii nilai penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara,
seperti pada pengertian yang dikemukakan oleh Soegarda Poerbakawaca,.
Menurutnya, dalam arti umum Pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan
dari generasi tua untuk mengalihakn pengalamannya, pengetahuannya,
kecakapannya, serta keterampilannya kepada generasi muda untuk melakuakn
fungsi hidupnya dalam pergaulan Bersama sebaik-baiknya.*°

Dengan kata lain, Pendidikan harus tetap terlaksana demi terselenggaranya
kehidupan yang akademis dan bermartabat dimata dunia berdasarkan dengan cita-
cita negara yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Maka, kelas-kelas virtual
dibuka dengan lebar diikuti dengan peraturan Menteri yang menyatakan bahwa
kelas-kelas konvensional harus ditutup untuk membantu pemerintah menangani
penyebaran virus corona.

Berbagai kelas daring dibuka untuk menggantikan kelas konvensional,
diantaranya dengan menggunakan whatsapp groups, google classroom, zoom

meeting, google meeting, live streaming youtube dan lain sebagainya. Penggunaan

40 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Logos Wacana limu, 1997),Hal.10



media yang sesuai dengan kondisi lingkungan peserta didik perlu diperhatika guna
memaksimalkan pembelajaran daring.

4. Pembelajaran berbasis daring menggunakan media streaming youtube

Generasi net hanya perlu menggerakkan mouse di board atau hanya
menyentuh screen komputer serta boleh masuk dan keluar dunia cyber tanpa harus
meninggalkan rumah. Generasi net lebih mengekspresikan kebebasannya kepada
dunia sehingga mereka lebih merasa dianggap oleh dunia di sekitar mereka.**

Akses keseluruh jejaring dunia online semakin mudah diraih seiring dengan
perkembangan dan pertumbhan teknologi. Hal ini juga berpengaruh pada
pemanfaatan teknologi pada bidang pendidikan guna menghadapi permasalahan-
permasalahan yang semakin pelik di era industri 4.0. pemanfaatan teknologi pada
era Pendidikan disambut baik oleh berbagai kalangan dan mendapatkan dukungan.
Pembelajaran dengan menggunakan media online atau Pembelajaran online atau
biasa disebut dengan e-learning, berasal dari kata electronik dan learning yang
berarti pembelajaran menggunakan jasa bantuan peralatan elektronik. Secara
sederhana pengertian dan definisi E-learning adalah teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengaktifkan peserta didik untuk belajar kapanpun dan
dimanapun.*?

E-learning dapat diartikan sebagai sebuah bentuk teknologi informasi yang
diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. Istilah e-learning lebih

tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi proses

41 Gunawan, F.l. & Sunarman, S.G., (2018). Pengembangan Kelas Virtual Dengan Google Classroom Dalam
Keterampilan Pemecahan Masalah (Problem Solving) Topik Vektor Pada Peserta didik SMK Untuk Mendukung
Pembelajaran. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Etnomatnesia.
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pembelajaran yang ada di sekolah atau perguruan tinggi ke dalam bentuk digital
yang dijembatani teknologi internet*:.

Dalam pelaksanaannya, e-learning menggunakan jasa audio, video atau
perengkat computer atau kombinasi dari ketiganya. Sebuah istilah bahwa “e” dalam
e-learning adalah segala teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha
pengajaran lewat teknologi elektronik internet dengan pendekatan pengajaran bisa
disampaikan pada waktu yang sama (syncgronously) ataupun pada waktu yang
berbeda (asynchronously) dengan menggunakan Sarana telepon genggam

(smartphone) ataupun komputer untuk memberikan pelatihan atau pendidikan. #4

E-learning mempunyai karakteristik dan ciri-ciri, antara lain*:

1. memiliki konten yang relevan dengan tujuan pembelajaran

2. menggunakan metode instruksional, misalnya penyajian contoh dan latihan
untuk meningkatkan pembelajaran

3. Menggunakan elemen-elemen media seperti kata-kata dan gambar-gambar
untuk menyampaikan materi pembelajaran

4. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat pada pengajar (synchronous
e-learning) atau di desain untuk pembelajaran mandiri (asynchronous e-

learning)

43 Munir. Pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi dan komunikasi. (Bandung.2009) Hal.169
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5. Membangun pemahaman dan keterampilan yang terkait dengan tujuan
pembelajaran baik secara perseorangan atau meningkatkan kinerja

pembelajaran kelompok.

Istilah e-learning banyak memiliki makna karena bermacam penggunaan
elearning saat ini. Pada dasarnya, e-learning memiliki dua tipe yaitu synchronous
dan asynchronous. Synchronous berarti pada waktu yang sama, pembelajaran pada
tipe ini merupakan pembelajaran yang mana peserta didik dan pengajar bertemu
diwaktu yang sama, dan hal ini memungkinkan interaksi langsung antara peserta
didik dengan pengajar. Dalam praktiknya, penggunaan tipe synchronous
mewajibkan peserta didik dengan pengajar mengakses internet secara bersamaan,
dan berkumpul pada satu laman yang telah ditentukan. Laman tersebut bisa berupa
ruang kelas online. Pengajar memberikan materi pembelajaran dalam bentuk
makalah atau slide presentasi dan peserta didik dapat mendengarkan presentasi
secara langsung melalui internet. Peserta didik juga dapat mengajukan pertanyaan
atau komentar secara langsung ataupun melalui chat window yang tersedia dalam

kelas online.

Asynchronous memiliki makna tidak pada waktu yang bersamaan. Peserts
didik dapat memakai waktu pembelajaran berbeda dengan pengajar yang
menmberikan materi. tipe ini cukup popular pada model pembelajaran e-learning
karena pesera didik dapat bebas mengakses materi pembelajaran dimanapun dan
kapapun, selama terpaut dengan internet. Peserta didik dapat melaksanakan
pembelajaran dan menyelesaikan setiap persoalan sesuai dengan batas waktu yang
diberikan oleh pendidik. Pembelajaran dapat berupa matrei bacaan, ilustrasi, dan
simulasi. Sedangkan untuk pengumpulan tugas dapat memasukkan tes, quis

ataupun paper.



E-learning adalah teknologi informasi dan komunikasi untuk mengaktifkan
peserta didik untuk belajar kapanpun dan dimanapun.*® Sebagai tanda, penggunaan
media e-learning sudah dimuali sejak tahun 1970, tetapi pada pengembangannya
tidak selalu terpublis karena kurangnya minat manusia untuk menggunakan e-
learning. Pada masa awal pengembangannya. Berbagai istilah digunakan untuk
mengungkapkan sebuah ide pemikiran tentang pembelajaran berbasis elektronik,
antara lain yaitu: online learning, internet-enabled learning, virtual learning, atau
web-based learning.

Ada tiga hal penting sebagai persyaratan kegiatan belajar online atau (e-
learning), yaitu*’

a) Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan jaringan, dalam hal ini
dibatasi pada penggunaan internet.

b) tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta
belajar, misalnya External Harddisk, Flaskdisk, CD-ROM, atau bahan cetak

c) tersedianya dukungan layanan tutor yang dapat membantu peserta belajar
apabila mengalami kesulitan.

Ketiga dasar persyaratan itu adalah persyaratan yang mendasar atau utama
untuk dapat terselenggaranya kegiatan pembelajaran berbasis online atau daring.
Tanpa adanya ketiga elemen tersebut, pembelajaran daring belum bisa terlaksana
dengan maksimal. Disamping ketiga persyaratan primer tersebut, terdapat
beberapappersyaratan sekunder yang melengkapi kegiatan pembelajaran daring,

diantaranya adalah:

4 Dahiya, S., Jaggi, S., Chaturvedi, K.K., Bhardwaj, A., Goyal, R.C. and Varghese, C., 2016. An eLearning
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a) lembaga yang mengelola dan memberikan naungan atas terselenggaranya
kegiatan pembelajaran daring.

b) Sikap positif dan support dari peserta didik dan pendidik serta pemahaman yang
memadai mengenai teknologi informasi dan komunikasi.

c) rancangan sistem pembelajaran yang dapat dipelajari dan diketahui oleh setiap
peserta belajar.

d) System valuasi terhadap kemajuan dan perkembangan belajar peserta didik.

e) Mekanisme umpan balik atau feedback yang dikembangkan oleh lembaga

penyelenggara.

C. Kajian Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI
1. Pengertian Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan merupakan sebuah proses yang dilalui untuk dapat mencapai
tujuan tertentu. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Peningkatan merupakan
proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).*®
Peningkatan adalah proses, proses yang dilalui peserta didik untuk dapat
mendapatkan hasil belajar yang maksimal dengan dengan aspek-aspek pendukung
tertentu, seperti media yang sesuai, metode yang pas, dan strategi mengajar yang
tepat. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan dilihat
dari peningkatan belajar.

Kegiatan belajar merupakan sebuah proses, sedangkan hasil belajar
merupakan hasil dari proses pembelajaran, maka dari itu hasil belajar merupakan
hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. Sehubungan dengan

pengertian hasil belajar diatas, hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar
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atau kemampuan seseorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya
sesuai dengan bobot yang dicapainya.*®

Hasil belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir,
merasa dan berbuat.®® Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau
kemampuan seseorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai
dengan bobot yang dicapainya. Hasil belajar dapat dikatakan sempurna jika
memenuhi ketiga kriteria, yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebaliknya
prestasi dikatakan kurang memuaskan apabila seseorang belum mampu memenuhi
target dalam ketiga kriteria diatas.>*

Untuk dapat mengetahui kemampuan peserta didik dalam belajar, dapat
dinilai atau dilihat dari test atau hasil belajarnya, hasil belajar dapat dilihat melalui
cara tes. Selain itu, hasil belajar dapat digunakan untuk melihat kesulitan dan
kekurangan dalam belajar, penjurusan, dan nantinya dapat dilaporkan dalam rapor
hasil belajar peserta didik. Kehadiran hasil belajar dapat memberikan suatu kesan
tersendiri bagi manusia.

Hasil belajar, dirasa semakin penting, mengingat fungsi utama dari hasil
belajar yaitu:

1. hasil belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah
diketahui oleh peserta didik.

2. hasil belajar sebagai bahan informasi dalam pendidikan.

3. hasil belajar sebagai indikator intern dan ekstern dalam suatu institusi
pendidikan. Indikator intern dalam arti hasil belajar dapat dijadikan indikator

tingkat produktifitas suatu institusi pendidikan.
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4. Sedangkan indikator ekstern berarti bahwa tinggi rendahnya orientasi belajar

dapat dijadikan indikator keberhasilan peserta didik dimasyarakat.

5. hasil belajar dapat dijadikan indikator sebagai daya serap atau kecerdasan

peserta didik.

Berdasarkan penuturan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa hasil

belajar adalah hasil dari proses belajar sebagai bukti keberhasilan belajar atau

kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Hasil Belajar

Secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi atau memberikan

dampak besar bagi hasil dari hasil belajar seseorang, antara lain:

a. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang muncul dari dalam diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar. Dalam hal ini antara lain adalah:

1)

2)

3)

Faktor Intelegensi

Kemampuan untuk memperoleh prestasi di sekolah yang didalamnya
berpikir perasaan. Intelegensi ini memegang peranan yang sangat penting
bagi hasil belajar peserta didik.

Faktor minat

Kecenderungan yang bagus dalam subyek untuk merasa lebih tertarik pada
bidang tertentu. Peserta didik yang kurang memiliki minat dalam pelajaran
tertentu akan terhambat dalam belajar.

Faktor keadan fisik dan psikis

Keadaan fisik rnenunjukkan pada tahap pertumbuhan, kesehatan jasmani,
keadaan alat-alat indera dan lain sebagainya. Keadaan psikis menunjuk

pada keadaan stabilitas / labilitas mental peserta didik dan pola



perkembangannya, karena kondisi fisik dan psikis yang sehat sangat

berpengaruh positif terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya.

b. Faktor eksternal

Sebaliknya dari faktor intern, faktor eksternal adalah faktor dari luar diri peserta

didik yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal dapat dibagi rnenjadi

beberapa bagian, yaitu:

1)

2)

3)

Faktor guru atau pendidik

Guru atau pendidik sebagai tenaga berpendidikan memiliki tugas untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, membimbing , melatih,
mengolah, meneliti dan mengembangkan serta memberikan pelajaran
kepada peserta didik, karena itu setiap guru harus memiliki wewenang dan
kemampuan untuk berperilaku profesional, berkepribadian baik dan
kemasyarakatan.

Faktor lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga turut banyak mempengaruhi kemajuan hasil belajar
peserta didik, bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat
amat penting, karena sebagian besar waktu belajar dilaksanakan di rumah,
keluarga dapat lebih mendukung situasi belajar peserta didik agar
mendapatkan hasil yang maksimal.

Faktor sumber-sumber belajar

Sumber belajar ini dapat berupa media pembelajaran atau alat bantu belajar
serta bahan baku penunjang belajar. Alat bantu belajar adalah semua
perkakas yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam

melakukan kegiatan belajar. Maka pelajaran akan lebih terasa menarik,



3.

menjadi lebih jelas serta menyeluruh, mudah untuk dipahami, menghemat

waktu dan effort serta hasil yang lebih bermakna dan maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pada
hakekatnya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat
dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu
atau biasa disebut dengan faktor internal dan faktor yang berasal dari luar diri

individu atau biasa disebut dengan faktor eksternal.

Indikator Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar yang tinggi memberikan gambaran bahwa peserta didik
mampu untuk mencapai tujuan belajarnya, disamping itu hasil belajar yang rendah
memberikan gambaran bahwa peserta didik belum dapat untuk mencapai tujuan
belajar yang diharapkan. Bagi peserta didik yang mempunyai hasil belajar rendah
perlu diadakan perbaikan agar tujuan dapat tercapai. Fungsi hasil belajar

diantaranya adalah:

1. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai peserta
didik.

2. Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

3. Sebagai indikator intern dan ekstern dari lembaga pendidikan.

4. Sebagai indikator terhadap daya serap anak didik pada materi yang
dipelajarinya.

5. Sebagai salah satu faktor penentu kelanjutan studi.

6. Sebagai lambang pemuas keingintahuan peserta didik dalam mengikuti kegiatan

belajar.



Penilaian kelas adalah penilaian yang dilakukan secara terpadu bersamaan
dengan proses pembelajaran, menggunakan multimetode, menyeluruh,
berkesinambungan sehingga mampu mendorong peserta didik untuk lebih
berprestasi. Penilaian kelas disebut juga penilaian otentik, penilaian alternatif, atau
penilaian kinerja yang dilakukan secara menyeluruh yakni menyangkut seluruh
ranah kemampuan dan berkesinambungan sehingga mampu mendorong peserta
didik untuk lebih berprestasi. Pengertian penilaian alternatif adalah penilaian non-

tradisional dan penilaian yang tidak sekedar mengandalkan paper and pencil test.

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan
indikator. Penilaian dilakukan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis
maupun lisan, pengamatan Kinerja, sikap, penilaian hasil karya berupa proyek atau

produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.

hasil belajar meliputi tiga acuan. Indikator-indikator hasil belajar peserta
didik berdasarkan ketiga dimensi tersebut adalah acuan afektif, acuan kognitif, dan

acuan psikomotorik yang masing—masing dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

a. Acuan Kognitif (cognitive domain)

Meliputi enam tingkat yaitu:

1)  pengetahuan (knowledge), mencakup ingatan akan hal — hal yang pernah
di pelajari yang di simpan dalam ingatan.

2)  pemahaman (comprehension), mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang di pelajari.

3) penerapan (application), mencakup kemampuan untuk menerapkan
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang

kongkret dan baru.



C.

4)

5)

6)

analisis (analysis), mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan
kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau
organisasinya dapat dipahami dengan baik.

Sintesis (synthesis), mencakup kemampuan untuk membentuk satu
kesatuan atau pola baru.

evaluasi (evaluation), mencakup kemampuan untuk membentuk sesuatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal bersama dengan

pertanggungjawaban pendapat itu yang berdasarkan kriteria tertentu.

Acuan Afektif (afektive domain)

Acuan afektif ini meliputi lima tingkatan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

penerimaan (receiving), mencakup kepekaan akan adanya suatu
perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangan inti.
partisipasi (responding), mencakup kerelaan untuk memperhatikan
secara aktif dan berpatisipasi dalam suatu kegiatan.

penilaian atau penentuan sifat (valueing), mencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai
dengan penilaian inti.

organisasi (organization), mencakup kemampuan untuk membentuk
suatu system nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan.
pembentuk pola hidup (characterization by value or value complex),
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan
sedemikian rupa sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan

menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengtur kehidupan sendiri.

Acuan Psikomotorik (psycomotoric domain)



Menurut kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan psikomotorik
adalah sesuatu yang berhubungan dengan aktifitas fisik yang berkaitan dengan
proses mental. Kemampuan ini mempunyai cirri khas adalah kemampuan
menyusun mekanisme Kkerja sesuai dengan situasi dan kondisi yang

dihadapinya dan mampu menciptakan teknologi baru.>
Keterampilan psikomotorik menurut Norman dalam Thoba (1991) meliputi:

1. perception, cirinya mengenal obyek melalui pengamatan indrawi, mengolah
hasil pengamatan (dalam fikiran), dan melakukan seleksi terhadap obyek
(pusat perhatian).

2. Set, cirinya: Mental set, kesiapan mental untuk bereaksi, Physical set,
persiapan fisik untuk bereaksi, Emotional set, kesiapan emosi untuk beraksi.

3. Guide Respon, cirinya melakukan imitasi (peniruan), melakukan dan error
(coba—coba dan salah), pengembangan respon baru

4. Mechanism, cirinya: Mulai tumbuh performance skill dalam berbagai bentuk,
respon-respon baru muncul dengan sendirinya,

5. Complex Over Response, cirinya: sangat terampil (skillfull performance) yang
di gerakan oleh aktifitas motoriknya

6. Adaption, cirinya: pengembangan ketrampilan individu untuk gerakan yang
dimodifikasi, pada tingkat yang yang tepat untuk menghadapi problem solving

7. Origination, cirinya: mengembangkan kreativitas gerakan-gerakan baru untuk

menghadapi bermacam-macam situasi atau problem— problem yang spesifik.
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4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam atau PAIl merupakan usaha yang sadar
dilakukan tenaga pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara
keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis, keimanan,
akhlak, figih atau ibadah, dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan Kkeserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun
minallah wa hablun minannas).>® Keterangan diatas merupakan aspek-aspek
dasar yang mengajarkan cinta manusia kepada manusia lainnya yang
dituangkan memalui pendidikan Agama Islam.
b. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan pengajaran Pendidikan Agama Islam disekolah mempunyai dasar
yang kuat, diantaranya adalah
a. Dasar Hukum atau Yuridis

Dasar yuridis yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan

dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah formal. Dasar yuridis

formal tersebut ada tiga macam, yaitu:

53 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
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i. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama:
Ketuhanan yang Maha Esa.

ii. Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD ’45 dalam Bab XI
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa; (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah
menurut agama dan kepercayaannya itu.

iii. Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973/
yang kemudian dikukuhkan dalam Tap MPR No. IV/MPR 1978 jo.
Ketetapan MPR No.lI/MPR/1988 dan Tap MPR No.ll/MPR 1993
tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

b. Dasar Religius

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. menurut

ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan

perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang

menunjukkan perintah tersebut antara lain adalah QS. An-Nahl ayat 125:

“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik ....”

c. Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan. Manusia

baik sebagai individu maupun sebagi anggota masyarakat dihadapkan pada

hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tenteram sehingga



memerlukan pegangan hidup. Pegangan hidup inilah yang disebut dengan

agama.>*

D. Efektivitas Penggunaan Aplikasi Media Streaming youtube Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik mata pelajaran PAI di
Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro

Metode Pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk
mengajar. Metode pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Metode pembelajaran termasuk dalam faktor
eksternal atau faktor dari luar diri peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil belajar.
Metode pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode dan
prosedur. Metode pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi, metode atau prosedur. Setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga
tujuan pembelajaran tercapai.>®
Ciri-ciri tersebut antara lain:

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta dan pengembangannya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai)

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.*

5 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
hal. 13-14
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Dalam memilih suatu model pembelajaran untuk kemudian diterapkan, harus memiliki

beberapa pertimbangan-pertimbangan. Pertimbangan tersebut diantaranya:

1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir
pengajaran. Tujuan pembelajaran adalah kemampuan atau kompetensi yang
diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran
tertentu. Tujuan pembelajaran mengandung unsur audience (peserta didik),
behavior (perilaku yang harus dimiliki), condition (kondisi atau situasi) dan degree
(kualitas dan kuantitas hasil belajar). Tujuan tersebut dapat terwujud dengan
menggunakan model pembelajaran tertentu.

2. Bidang studi yang diajarkan
Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi juga
meliputi pengembangan aspek afektif dan psikomotor. Karena itu model
pembelajaran harus dapat mengoptimalkan aspek tersebut dengan baik.

3. Tingkat Perkembangan Kognitif Peserta didik.
Pada awal atau sebelum masuk ke kelas, ada tugas guru untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik. Dengan mengetahui pengetahuan awal peserta
didik, guru dapat menyusun model pembelajaran yang tepat untk digunakan dalam

mengajar peserta didik.>’

E-learning adalah teknologi informasi dan komunikasi untuk mengaktifkan
peserta didik untuk belajar kapanpun dan dimanapun.>® Sebagai tanda, penggunaan

media e-learning sudah dimuali sejak tahun 1970, tetapi pada pengembangannya

57 Mulyono, Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), Hal.154-156
%8 Dahiya, S., Jaggi, S., Chaturvedi, K.K., Bhardwaj, A., Goyal, R.C. and Varghese, C., 2016. An eLearning
System for Agricultural Education. Indian Research Journal of Extension Education, 12(3), hal.132



tidak selalu terpublis karena kurangnya minat manusia untuk menggunakan e-
learning. Pada masa awal pengembangannya. Berbagai istilah digunakan untuk
mengungkapkan sebuah ide pemikiran tentang pembelajaran berbasis elektronik,
antara lain yaitu: online learning, internet-enabled learning, virtual learning, atau
web-based learning.
Ada tiga hal penting sebagai persyaratan kegiatan belajar online atau (e-
learning), yaitu®®
1) Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan jaringan, dalam hal ini
dibatasi pada penggunaan internet.

2) tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta
belajar, misalnya External Harddisk, Flaskdisk, CD-ROM, atau bahan cetak

3) tersedianya dukungan layanan tutor yang dapat membantu peserta belajar
apabila mengalami kesulitan.

Ketiga dasar persyaratan itu adalah persyaratan yang mendasar atau utama
untuk dapat terselenggaranya kegiatan pembelajaran berbasis online atau daring.
Tanpa adanya ketiga elemen tersebut, pembelajaran daring belum bisa terlaksana
dengan maksimal. Disamping ketiga persyaratan primer tersebut, terdapat
beberapappersyaratan sekunder yang melengkapi kegiatan pembelajaran daring,
diantaranya adalah:

1) lembaga yang mengelola dan memberikan naungan atas terselenggaranya
kegiatan pembelajaran daring.
2) Sikap positif dan support dari peserta didik dan pendidik serta pemahaman yang

memadai mengenai teknologi informasi dan komunikasi.

% Wiwin Hartanto. Penggunaan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran. FKIP UNEJ



3) rancangan sistem pembelajaran yang dapat dipelajari dan diketahui oleh setiap
peserta belajar.

4) System valuasi terhadap kemajuan dan perkembangan belajar peserta didik.

5) Mekanisme umpan balik atau feedback yang dikembangkan oleh lembaga

penyelenggara.

Pengembangan media pembelajaran yang sedang dilakukan oleh SMAN MT
Bojonegoro adalah pengembangan media berbasis teknologi informasi yang
memadukan pembelajaran daring dengan streaming youtube. Pola pembelajaran yang
dinamis dan fleksibel menjadi salah satu kunci keberhasilan media pembelajaran ini.
Streaming youtube dilakukan setiap pertemuan dengan intensitas sesuai dengan waktu
pembelajaran. Antusias peserta didik dapat dilihat dari livechat dan comment yang
tertera pada kolom komentar live streaming Ketika pembelajaran berlangsung. Peserta
didik dapat aktif bertanya dan berdiskusi dengan peserta didik lain di livechat. Tidak
ada pembatasan mengenai penggunaan media sebagai sarana penunjang pembelajaran,
namun SMAN MT Bojonegoro memiliki semangat juang dan integritas untuk
mengembangkan diri bagi pendidikan yang maju dan berkualitas, dengan dasar
tersebut tenaga pendidik menjadikan media streaming youtube sebagai pilihan

pembelajaran daring guna dapat mewujudkan cita-cita pendidikan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian berasal dari bahasa Inggris (research) yang berarti usaha untuk
mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode tertentu dan dengan cara yang
sangat berhati-hati serta sistematis sehingga mampu menjawab permasalahannya.®°
Maka dari itu, untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dari suatu penelitian,
diperlukanlah metode penelitian dengan desain atau rancangan tertentu.

Secara general pengertian penelitian merupakan suatu proses penyelidikan
secara ilmiah melalui pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data
berdasarkan pendekatan, metode dan teknik khusus untuk menjawab suatu
permasalahan®® Penelitian sangat erat hubungannya dengan metode ilmiah. Metode
ilmiah adalah cara-cara menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap penemuan,
pengesahan dan penjelasan kebenaran atau cara ilmiah untuk mencapai kebenaran ilmu
guna memecahkan masalah. Penggunaan metode penelitian yang tepat dapat
menghindari pemecahan masalah yang spekulatif, dan meningkatkan objektivitas
dalam menggali ilmu.®?

Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali
pemecahan terhadap suatu masalah.®® Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, penelitian kuantitatif adalah

penelitian yang digunakan untuk permasalahan-permasalahan melalui teknik

80 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: RinekaCipta, 2006), 4.
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pengukuran atau perhitungan yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga

memperoleh simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan lepas dari konteks waktu

dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif.5*

1. Jenis dan Rancangan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Metode kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positifme, yang diperunakan untuk sebuah penelitian pada
populasi atau sempel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.5®

Penelitian kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan
kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik,
bagan, gambar atau tampilan lain.®

Sedangkan jika ditinjau dari lokasi penelitian, penelitian ini termasuk
dalam penelitian lapangan atau field research, yaitu penelitian yang dilakukan
di suatu tempat, diluar perpustakaan maupun laboratorium penelitian. Penelitian
ini bertempat di SMAN MT Bojonegoro.

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang menggunakan metode

bersifat validation atau menguji, yaitu menguji satu atau lebih variable terhadap

64 Zainal Arifin...
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variable lain.%” Penelitian ini bertujuan untuk menguiji efektivitas penggunaan
metode streaming youtube sebagai media penunjang kegiatan pembelajaran
daring peserta didik yang menerima mata pelajaran PAI. Jenis penelitian ini
adalah menggunakan jenis penelitian eksperimen dan menggunakan desain
penelitian pre experimental designs dengan bentuk one-group pretest-posttest
design, yaitu dengan membandingkan hasil belajar peserta didik di kelas XI IPA
2 sebelum mendapatkan perlakuan dengan sesudah mendapatkan perlakuan.
Desain penelitian ini akan dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebulum dan
sesudah eksperimen dilakukan. Dengan gambaran desain penelitian berikut ini:
T1xT2
Dengan Prosedur sebagai berikut:
Tl : Tes yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan, dilakukan untuk
mengetahui rata-rata nilai PAI kelas XI IPA 2 (prates/pretest)
X : Perlakuan yang diberikan, yaitu penggunaan metode streaming
youtube sebagai media penunjang kegiatan pembelajaran daring
T2 : Tes akhir yang diberikan setelah diberikan perlakuan, untuk mengukur
nilai rata-rata mata pelajaran PAI setelah diberikan perlakuan
Berdasarkan dengan paparan diatas, maka penelitian yang akan
dilakukan dengan mengangkat judul “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Metode
Streaming youtube Sebagai Sarana Penunjang Kegiatan Pembelajaran Daring
Di Kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro”, untuk mengetahui efektivitas
penggunaan metode streaming youtube sebagai sarana penunang kegiatan

pembelajaran daring bersifat korelasi, Penelitian korelasi bertujuan untuk

67 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hal.58



menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan
serta berarti atau tidak hubungan itu®®
b. Rancangan Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
a) Memilih materi yang sesuai dengan waktu penelitian, materi yang
diambil oleh peneliti yaitu....
b) Mempersiapkan perangkat pembelajaran
c) Mempersiapkan instrument penelitian yang berupa Soal pre-test dan
post-test berupa soal formatif (ulangan harian) dan angket.
d) Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian
2) Tahap pelaksanaan
a) Peneliti melakuakn pre-test kepada peserta didik/subjek penelitian
b) setelah diketahui nilai pre-test, peneliti melakukan proses pembelajaran
dengan model pembelajaran daring menggunakan metode streaming
youtube.
c) setelah diterapkan model pembelajaran daring menggunakan metode

streaming youtube, peneliti memberikan posttest kepada peserta didik.

2. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
a. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu :
1) Variabel X (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

8 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta, 2013), hal: 313



(terikat).®® Pada penelitian ini, variabel X merupakan penggunaan metode
streaming youtube.
2) Variabel Y (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.”® Pada penelitian ini variabel
Y yaitu hasil belajar peserta didik mata pelajaran pendidikan Agama Islam.
b. Indikator Penelitian

Indikator VVariabel X

Variabel Indikator
X ( penggunaan media streaming a. Pembiasaan dalam belajar
youtube) b. Pengulangan dalam belajar

c. Timbulnya kecintaan kepada
pembelajaran Agama Islam
dan Agama Islam.

d. Mengambil ~ hikmah  dari
pembelajaran yang

disampaikan.

Tabel 3. 1 Indikator Variabel X
Indikator VVariabel Y

Variabel Indikator

Y (Peningkatan Hasil Belajar) a. Nilai ulangan akhir semester

Tabel 3. 2 Indikator Variabel Y

c. Indikator Penlilaian
Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian. Mutu

instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 61
0 Ibid. 61



sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari penemuan atau
kesimpulan penelitian.”* Beberapa jenis instrument yang dapat digunakan
dalam menyelesaikan penelitian ini adalah:

1) Angket atau (Questioner)

Angket merupakan instrument penelitian yang memuat serangkaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring informasi dan data yang mana
harus dijawab oleh responden secara tidak terikat dan bebas sesuai dengan
pendapatnya. Angket ini berupa pertanyaan check list yang
digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode streaming
youtube dalam meningkatkan hasil peserta didik.

2) Dokumentasi
Dokumen merupakan bahan-bahan tertulis. Dokumen yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah dokumen hasil ulangan harian peserta didik.
3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”? Secara singkat, Populasi adalah
keseluruhan obyek.” Pada penelitian ini, Populasi Penelitian merupakan peserta
didik siswi kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro.

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.’

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dikatakan penelitian

L Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 53.
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sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian
sampel.”®

Dalam ketentuan mengambil sampel menurut suharsimi arikunto apabila
subyeknya kurang dari 100 (seratus) lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya
besar atau lebih dari 100 (seratus), maka dapat diambil antara 10 % sampai 15 %
atau 20 % sampai 25 % atau lebih.”

Sedangkan sampel yang dipilih adalah kelas X1 IPA 2 secara purposive random
sampling yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksudkan adalah kelas yang
dijadikan sampel penelitian memiliki motivasi belajar yang tinggi dibandingkan
dengan kelas yang lain, lalu akses untuk mendapatkan internet pada pembelajaran
daring di IPA 2 lebih banyak dibandingkan sengan kelas lain, serta keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran daring lebih baik, dan berdasarkan dengan pemaparan
tersebut, dapat dianggap bahwa sampel dapat mewakili.

Akan tetapi, pada penelitian kuantitatif eksperimental, yang mana sasaran
penelitian adalah seluruh anggota populasi, maka istilah subjek penelitian akan
menjadi istilah yang lebih cocok digunakan.

4. Jenis data dan sumber data
a. Jenis data
Dalam penelitian ini, jenis data dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

1) Data kualitatif

5 Suharismi Arikunto, ... hal: 174
8 1bid, hal: 134



Data Kualitatif adalah data berupa pendapat (pernyataan) atau judgement
sehingga tidak berupa angka, tetapi berupa kata-kata atau kalimat.”” Diantara
data kualitatif dalam penelitian ini adalah:
a) Sejarah berdirinya SMAN MT Bojonegoro
b) Visi dan Misi SMAN MT Bojonegoro
c) Struktur organisisasi SMAN MT Bojonegoro
d) Keadaan guru dan peserta didik SMAN MT Bojonegoro
e) Keadaan sarana dan Prasarana SMAN MT Bojonegoro
2) Data Kuantitatif
Data Kuantitatif adalah data yang berupa angka. Sesuai dengan bentuknya,
data kuantitatif dapat diolah dan dianalisis dengan menggunakan tehnik
perhitungan statistik.”® Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah
a) Data ulangan harian
b) Data angket
b. Sumber data
Untuk mendapatkan data atau keterangan dan informasi, peneliti
mendapatkan informasi dari sumber data. Sumber data adalah subjek dari mana
data yang diperoleh.”
1) Library research
Sumber data yang diperoleh peneliti dari pencarian literatur pada
perpustakaan yang sangat berkaitan dengan penelitian yang sedang

dijalankan.
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2) Field research
Sumber data yang diperoleh dari lokasi atau tempat penelitian berlangsung,
dan dibagi menjadi dua bagaian, yaitu:
a) Sumber primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.®® Adapaun yang merupakan sumber primer
adalah hnilai hasil ulangan peserta didik dan angket.
b) Sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung didapat dari
sampel, dapat berupa dokumen dan didapat melalui perantara atau
orang lain yang bersangkutan.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumnetasi
Teknik dokumentasi (Documentary study) merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik itu dokumen tertulis, gambar, ataupun elektronik, transkrip,
prasasti, dan lain sebagainya.®
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.®? Pada pengaplikasian metode
dokumentasi, peneliti menggunakan data yang terkait, yang merupakan:

1) Nilai Ujian Akhir Semester
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2) Sejarah berdirinya SMAN MT Bojonegoro

3) Letak geografis SMAN MT Bojonegoro

4) Struktur kepengurusan SMAN MT Bojonegoro

5) Jumlah guru, karyawan, dan peserta didik SMAN MT Bojonegoro

6) Sarana dan prasarana SMAN MT Bojonegoro

. Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang diberikan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui daring seperti email
maupun luring seperti pos.

Kuesioner yang baik harus lulus dari berbagai tahap prosedur sebagai
berikut:

1) Merumuskan tujuan yang akan dijadikan sasaran kuesioner

2) Mengidentifikasikan setiap variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner

3) Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan
tunggal

4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk

menentukan tehnik analisisnya.®

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),

hal. 225



1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip yang harus dipegang dalam pembuatan kuesioner adalah:

Isi dan tujuan pertanyaan

Yang dimaksud isi dan tujuan merupakan apakah isi pertanyaan tersebut
merupakan bentuk pengukuran atau tidak? Jika isi pertanyaan berbentuk
pengukuran, maka dalam membuat pertanyaan harus teliti, setiap
pertanyaan harus disusun dalam skala pengukuran dan jumlah itemnya
mencukupi untuk mengukur variabel yang diteliti.
Bahasa yang digunakan

Bahasa yang digunakan dalam penelitian kuesioner (angket) harus
disesuaikan dengan kemampuan bahasa responden.
Tipe dan bentuk pertanyaan
Tipe atau corak pertanyaan dalam angket dapat berupa pertanyaan terbuka
maupun  tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang
mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian
tentang suatu hal. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah
tersedia.
Pertanyaan tidak mendua
Setiap pertanyaan dalam angket jangan mendua sehingga menyulitkan
responden untuk memberikan jawaban. Hendaklah memudahkan responden
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan.

Tidak menanyakan yang sudah lama



Setiap pertanyaan dalam instrumen angket sebaiknya tidak menanyakan
hal-hal yang sekiranya responden sudah lupa, atau pertanyaan yang
memerlukan jawaban dengan berfikir berat.

6) Pertanyaan tidak menggiring
Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak menggiring ke jawaban yang baik
saja atau ke jelek saja.

7) Urutan pertanyaan
Urutan pertanyaan dalam angket dimulai dari yang umum menuju ke hal
yang spesifik, atau dari yang mudah ke hal yang sulit.8*

6. Teknik analisis data

Data-data yang telah terkumpul, sebelum dianalisis, terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai

berikut:

a) Editing data, merupakan proses dimana peneliti melakukan klarifikasi,
keterbacaan, konsistensi, dan kelengkapan data yang sudah terkumpul.

b) Pengembangan variabel, yaitu spesifikasi semua variabel yang diperlukan
apakah semua variabel yang sudah diperlukan termasuk dalam data.

c) Pengkodean data, menterjemahkan data ke dalam kode-kode yang biasanya
dalam bentuk angka.

d) Cek kesalahan, peneliti melakukan pengecekan kesalahan sebelum dimasukkan
ke dalam komputer.

e) Membuat struktur data, peneliti membuat struktur data yang mencakup semua

data yang dibutuhkan untuk analisis kemudian dipindahkan ke dalam komputer.

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal: 200-202



f) Cek preanalisis komputer, struktur data yang sudah final kemudian dipersiapkan
untuk analisis komputer dan sebelumnya harus dilakukan pengecekan
preanalisis agar diketahui konsistensi dan kelengkapan data.

g) Tabulasi, merupakan kegiatan menggambarkan jawaban responden dengan cara

tertentu.®

Setelah pengolahan data, kemudian dilakukan analisa data untuk membuktikan
efektif atau tidaknya penggunaan media streaming youtube sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran daring. Sesuai dengan jenis data pada variabel tersebut,

maka penulis menggunakan teknik analisa data sebagai berikut

a) Untuk mengetahui variabel X (Media streaming youtube) menggunakan hasil
nilai yang ada pada angket yang telah disebarkan dengan menggunakan teknik
Analisa prosentase untuk mengitung niali pada angket yang telah disebarkan.
Untuk mempeoleh frekuensi relative, digunakan rumus:

P=LX100%

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya.

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)

P = angket prosentase

Adapun dalam pemberian nilai pada angket, peneliti menggunakan ketentuan

sebagai berikut:

Selalu=4
Sering =3
Jarang =2

8 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hal: 135-
137



Tidak pernah =1
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, peneliti
menetapkan standar yang konvensional :
90% - 100% = amat baik
70% - 90% = baik
40% - 70% = cukup baik
20% - 40% = kurang baik
0% - 20% = tidak baik
b) Untuk mencari nilai variabel Y (hasil belajar PAI) dilakukan dengan melihat
hasil Ujian akhir semester peserta didik.
c) Untuk mencari ada tidaknya efektivitas variabel X (metode streaming youtube)

teradap variabel Y (hasil belajar peserta didik) digunakan rumus t-test paired

sample.®
X;{— X
== 1 2
2 2

51,52 _ o, [5_1] [S_z

ng Ny V.l lyn,
keterangan:
X = rata-rata

s = simpangan baku
s? = varian sampel

r = korelasi dua sampel

Atau dapat menggunakan rumus sebagai berikut®’

8 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for Windows, (Sidoarjo:
Zifatama, 2012), hal. 38
8 Edi Riadi, Metode Statistika, (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2014), h. 159-160



zd;

\/NZdiz — (2d;)?
N—1

keterangan:
t=nilai t

d = selisih nilai postes dan pretes

N = Jumlah sampel

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV
HASIL PENELITIAN
Untuk hasil penelitian, peneliti akan memaparkan dua sub bab yaitu penyajian

data dan analisis data.

A. Objek Penelitian

1. Sejarah dari Objek penelitian

Sejarah SMA Negeri Model Terpadu Bojonegoro tak lepas dari sejarah Sekolah
Model Terpadu (SMT). Sekolah ini merupakan kompleks terpadu dari Tk, SD, SMP
dan SMA. Diresmkan oleh Menteri Pendidikan Nasional, Bambang Sudibyo pada
hari  Jumat, 27 Juni 2008. Sekolah Model Terpadu (SMT) terletak di Desa
Sukowati, Kecamatan Kapas, Bojonegoro. Di awal pembangunannya sekolah ini
nantinya akan menampung peserta didik, SD, SMP sampai SMA yang diambilkan
dari dana Pembangunan sekolah ini menelan biaya Rp Rp 110 miliar yang
diambilkan dari APBD Bojonegoro dengan luas 7 Ha.

SMT ini disebut-sebut akan menjadi model terpadu pertama di Jawa Timur
dan mulai dibuka tahun ajaran 2009/2010. Direncanakan mulai tahun 2010 Dinas
Pendidikan Bojonegoro akan mengembangkan Sekolah Model Terpadu (SMT)
menjadi sekolah standart internasional. Demikian disampaikan Rasmaji, Kasi
Kurikulum TK/SD Dinas Pendidikan Bojonegoro, kemarin.

Menurutnya, sekolah standarisasi internasional di semua jenjang harus
dilakukan berdasarkan UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, khususnya pasal 50. Dalam UU tersebut, lanjut dia, pemerintah dan atau
pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan
pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan

yang bertaraf internasional.



Di awal berdirinya, SMA Negeri Model Terpadu Bojonegoro merekrut
sejumlah tenaga pendidik dan kependidikan dengan menggandeng kerjasama
dengan Universitas Negeri Malang (UM). Kerjasama ini berlanjut hingga tahun
2014. Dikepalai oleh Drs Mashadi, M.M dan 16 orang guru di awal opersionalnya,
SMA Negeri Model Terpadu Bojonegoron memiliki semangat juang dan integritas
untuk mengembangkan diri bagi pendidikan yang maju dan berkualitas. Tahun
pertama opersional Tahun Pelajaran 2010/2011 dibuka 4 rombel dengan sistem
seleksi tes tulis dan bakat minat. Perubahan kebijakan penghapusan RSBI di
Indonesia tidak menyurutkan semangat pendidik dan tenaga pendidikan di SMAN
Model Terpadu Bojonegoro untuk memberikan yang terbaik kepada putra-putri
Bojonegoro. Hingga kini SMAN Model Terpadu Bojonegoro merupakan salah satu
sekolah unggulan yang senantiasa mencetak prestasi bertaraf nasional hingga

internasional.®®

2. Profil Objek Penelitian

Di bawah ini sampingkan Profil SMAN Model Terpadu sebagai dasar

penyusunan Program Kerja Tahunan Tahun 2020-2021 sebagai berikut:®

a. Nama dan Alamat Sekolah
1) Nama Sekolah : SMAN Model Terpadu
2) Nomor Statistik Sekolah : 30.1.05.05.02.065
3) Tahun Berdiri : 2010
4) Status . Negeri

5) Alamat Sekolah

8 Data Sejarah didirikannya Sekolah Model Terpadu Bojonegoro
8 Profil singkat SMAN Model Terpadu Bojonegor tahun 2020-2021



f)

9)

Jalan/Dusun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi
Kode Pos

Telepon

. JI Raya Sukowati
. Sukowati

. Kapas

: Bojonegoro

: Jawa Timur

: 62118

© (0353) 3410031

b. Personalia SMAN Model Terpadu

1) Nama Kepala Sekolah

NIP

Pangkat/Golongan

Pendidikan

Tempat/Tgl Lahir

Alamat Rumah

a) Jalan/Dusun

b)
c)
d)
e)
f)

9)

Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi
Kode Pos

Handphone

2) Data Guru

: Drs. Azis Ghozali

: 196408201988031008

: PembinaTK1/IV b

: S-1/ Pendidikan Fisika

: Bojonegoro, 20 Agustus 1964

: Perum pondok Indah
: Ledok Kulon

: Bojonegoro

. Bojonegoro

: Jawa Timur

: 085755341549



. Jenjang
Kelamin Pendidikan
No Status Jumlah Jumlah
L|p S'V'3/ D- 151 |52

1. | PNS 5 8 13 - 6 7 13

2. | Bantu 0 0 0 0 0 0 0

3. | T. Tetap 6 | 14 20 - 20 - 20
Jumlah 11 | 22 33 - 26 7 33

Tabel 4. 1 Data Guru
3) Data Karyawan
Kelami Jenjang Pendidikan
n
No | Status Jg?' UV Jumlah
L|P SD P | TA D3 | S-1
1. |PNS | - - - - - -
2. |PTT 8 7 15 1 1 6 1 6 15
Jumlah 8 7 15 1 1 6 1 6 15
Tabel 4. 2 Data Karyawan
4) Data Peserta didik 5 Tahun Terakhir
Kelas
No Tahun Jumlah
X XI XI1

1 2015 - 2016 194 150 114 458

2 2016 — 2017 211 195 149 555

3 2017 — 2018 186 208 197 501

4 2018 — 2019 160 185 207 552

5 2019 — 2020 202 164 188 554

6 2020 - 2021 215 202 162 579




Tabel 4. 3 Data Peserta didik 5 Tahun Terakhir

5) Data Kelas 5 Tahun Terakhir

Jml

No Tahun
XA | XS | XIA | XIS | XIHA | XIIS jml
1 |2015-2016| 7 2 3 2 2 2 16
2 |2016-2017| 5 2 4 2 3 2 18
3 [2017-2018 | 4 2 5 2 4 2 19
4 12018-2019| 3 2 3 2 5 2 17
5 [2019-2020| 4 2 3 2 4 2 17
6 | 2020 - 2021 4 2 4 2 3 2 17

Tabel 4. 4 Data Kelas 5 Tahun Terakhir

c. Saranadan Prasarana
1) Data Ruang/Gedung
A.Tanah dan halaman
Keadaan tanah dan halaman sebagai berikut:
Status : Milik Negara / Pemerintah Daerah
Luas Tanah :9.771 m?

Luas Bangunan : 6.736,60 m?

B, Gedung Sekolah
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik.Jumlah ruang kelas pada

umumnya memadai.

Kondisi Fisik
No Jenis Ruang Baik R_usak Rusak Berat
Ringan
Jml Luas |Jml Luas Jml Luas
(m?) (m?) (m?)




1. | Ruang
Teori/Kelas 19 75
2. | Laboratorium
IPA
3. Lgbora_torlum 1 121,88
Biologi
4. Lgbo_ratorlum 1 121,88
Kimia
5. L_at_mratorlum 1 121,88
Fisika
6. | Laboratorium 1 121,88
Bahasa
7. | Laboratorium
s 1 93,75
8. | Laboratorium
Komp./Media y &
9. | Laboratorium 2 93,75
Komputer
10. | Ruang
Perpustakaan ! T
11. | Ruang _ i 93,75
Keterampilan
12. | Ruang Serba 1 93,75
Guna
13. | Ruang UKS 1 3125
14. | Ruang
Praktik Kerja
15. | Bengkel
16. | Ruang Diesel
17. | Ruang
Pameran
18. | Ruang
Gambar
19. | Koperasi/Tok 1 31,25

0]




20. | Ruang
BP/BK 31,25
21. | Ruang
Kepala 40,81
Sekolah
22. | Ruang Guru 243,75
23. | Ruang TU 53,91
24. | Ruang OSIS 31,25
25. | Kamar
Mandi/WC 13,67
Guru
26. | Kamar
Mandi/WC 38,28
Murid
27. | Gudang 23,44
28. | Ruang Ibadah 31,25
29. | Rumah Dinas
Kep. Sekolah
30. | Rumah Dinas
Guru
31. | Rumah
Penjaga
Sekolah
32. | Sanggar
MGMP 111,33
33. | Sanggar PKG
34. | Asrama
Murid
35. | Unit Produksi

Tabel 4. 5 Data Gedung Sekolah

B. Penyajian Data

1. Penyajian Data Angket




Dalam penyajian data pada skripsi ini adalah hasil angket penerapan media
streaming youtube yang sudah diberikan kepada responden berjumlah 28
peserta didik-siswi kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro yang sudah diolah

dalam bentuk skor. Berikut ini paparan nama responden atau subjek penelitian:

Tabel 4. 6 Daftar peerta didik kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro

No NIS NAMA

1 1470 | Addien Rosyda Nabila Yasin

2 1475 | Ahmad Zidan Almeyda

3 1479 | ALVI SETYA KURNIA DEWI

4 1498 | AURANI AVRILLA MILANISTY

5 1500 | BAYHU WIBOWO

6 1504 | CALISTA LINKA NABILLAH SANTOSA

7 1513 | DIVAPUTTY IMANI

8 1522 | ELIZA DWI NOVAYANTI

9 1524 | ENDAH SHOFY NUR IRAWAN HABIBATY

10 | 1534 | FILSA ABID ARROFI'

11 | 1540 | GIGIH DWIANDINY PURWANTO PUTRY

12 | 1550 | JESSICA JENNY SALSA BELLA

13 | 1552 | JUNIYUS DANUHARTA KUSUMA

14 | 1554 | JUSTINE HELGA AMABEL

15 | 1568 | M. FARID JOHARUDIN

16 | 1570 | M. NIKO AXSELLA IBRAHIM

17 | 1571 | M. RIZQI KARUNIA AKBAR

18 | 1573 | MARSANDRA FEBRIANA WIDYA WINANI

19 | 1577 | MEI YULI PURWATI

20 | 1582 | MITANUL JANAH

21 | 1593 | NADADINA DIFA'A LATIFA

22 | 1598 | NANDA AMELIA PUTRI

23 | 1627 | RIO PRAWIRA

24 | 1629 | Riska Rahmawati

25 | 1644 | SHOLIKATIN NIKMAH

26 | 1645 | SILVIKA DUHITA ARIH NAGARA
STEVEN STARGITA PRAYUDHA

27 | 1665 JAYAMUKTI

28 | 1668 | YUFRIZAL RYANDHANA

Angket tersebut terdiri dari 20 pertanyaann tentang penerapan media streaming

youtube. Dari setiap butir pertanyaan memiliki empat pilihan jawaban, dan



masing masing alternatif jawaban yang telah disediakan memiliki standar
penilaian seperti pada dibawah ini

a. Alternatif jawaban selalu mendapat skor 4

b. Alternatif jawaban sering mendapat skor 3

c. Alternatif jawaban kadang-kadang mendapat skor 2

d. Alternatif jawaban tidak pernah mendapat skor 1

Untuk lebih jelasnya maka peneliti akan menyajikan data angket yang telah
peneliti berikan kepada 28 peserta didik-siswi kelas X1 IPA 2 SMAN MT
Bojonegoro dengan memberikan nilai atau skor berdasarkan standar kriteria

seperti diatas. Adapun data yang diperoleh disajikan dalam dua table berikut:

Hasil Angket Pembelajaran daring menggunakan media streaming

youtube

Item nomor 1-10

item nomor 1-10

NG Item Pertanyaan Jumlah
1| 2| 3| 4] 5| 6| 7| 8| 9 10
1 312132134334 3 30
2 2 122121212222 2 20
3 312131212 ]3]12]2]3 3 25
4 4141414 ]4][4]|2 |4 4 35
5 41212121414 ]4]|4) 4 4 34
6 41214, 4|4]4|4|4)| 4 4 38
7 3123|222 [2]|2]2 3 23
8 412 (3133|3333 3 30
9 4121434/ 4|4|4)| 4 3 36
10 414141444444 4 40
11 414141244 ]4|4) 4 4 38
12 4 141424 4|4|4)| 4 4 38
13 2124|1122 4]2]|2 4 25




30
35
31

33
25
20
24
36
34
32

20
34
26
30
22

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
Tabel 4. 7 Hasil Angket Pembelajaran daring menggunakan media streaming

youtube Item Nomor 1-10

Jumlah

27
29
30
25
26
32

25

24
30
40

32
32

27
25

29
27
31

32

26
26
30

19| 20

18

17

16

15

Item Pertanyaan

14

13

12

11

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




22| 1) 2| 2| 1| 4] 3| 4| 3| 4| 2 26
23] 1) 1| 3| 1| 4| 3| 4| 3| 4| 4 28
24| 2| 2| 2| 3| 2| 3] 2| 2| 3| 3 24
25| 1| 2| 4| 1| 4] 2| 4] 3] 3| 3 27
26| 2| 2| 3| 2| 3| 2| 3| 2| 3| 3 25
27| 1] 2] 3| 1| 3| 4| 4] 3| 3| 4 28
28] 3| 2| 3| 2| 3] 3| 4] 3] 3| 3 29

Tabel 4. 8 Hasil Angket Pembelajaran daring menggunakan media streaming
youtube item nomoe 11-20

2. Penyajian data Dokumen hasil belajar

streaming youtube. Peneliti melakukan pre-test.

Hasil belajar diperolen melalui ujian sebelum menggunakan media

Selain

itu  peneliti

menggunakan nilai rata rata ulangan harian, dan ujian akhir semester pada saat

menggunakan media streaming youtube sebagai post test.

Untuk lebih mendetail pada bagian hasil pre-test dan post-test, maka

peneliti akan sajikan data hasil ujian akhir semester yang peneliti dapat dari 28

peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro. Adapun data yang

diperoleh disajikan dalam table berikut ini:

Ujian Akhir Semester sebagai Pre-test dan Post-test.

Pos-Test
No. NAMA Pretest (Rata-rata)
1 | Addien Rosyda Nabila Yasin 80 88
2 | Ahmad Zidan Almeyda 84 88
3 | ALVI SETYA KURNIA DEWI 84 86
4 | AURANI AVRILLA MILANISTY 82 85
5 | BAYHU WIBOWO 81 85
CALISTA LINKA NABILLAH 81 86
6 | SANTOSA
7 | DIVAPUTTY IMANI 84 90
8 | ELIZA DWI NOVAYANTI 81 85
ENDAH SHOFY NUR IRAWAN 83 80
9 | HABIBATY
10 | FILSA ABID ARROFI' 81 88




GIGIH DWIANDINY PURWANTO 80 86
11 | PUTRY
12 | JESSICA JENNY SALSA BELLA 82 86
13 | JUNIYUS DANUHARTA KUSUMA 80 88
14 | JUSTINE HELGA AMABEL 83 85
15 | M. FARID JOHARUDIN 81 88
16 | M. NIKO AXSELLA IBRAHIM 81 85
17 | M. RI1ZQI KARUNIA AKBAR 81 88

MARSANDRA FEBRIANA WIDYA 83 86
18 | WINANI
19 | MEI YULI PURWAT]I 85 86
20 | MITANUL JANAH 83 88
21 | NADADINA DIFA'A LATIFA 86 86
22 | NANDA AMELIA PUTRI 81 86
23 | RIO PRAWIRA 83 81
24 | Riska Rahmawati 70 78
25 | SHOLIKATIN NIKMAH 81 86
26 | SILVIKA DUHITA ARIH NAGARA 81 90

STEVEN STARGITA PRAYUDHA 81 88
27 | JAYAMUKTI
28 | YUFRIZAL RYANDHANA 86 86

Tabel 4. 9 Ujian Akhir semester sebagai Pre-Test dan Post-Test

C. Analisis data dan pengujian hipotesis
1. Analisi tentang media streaming youtube
Berdasarkan angket yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dibuat table untuk
mengetahui prosentase penerapan media streaming youtube pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro sebagai

berikut:
Alternatif Jawaban
No Item Kadang-
Selalu Sering kadang Tidak Pernah
1 15 53,5714 | 7 25| 6 21,43 | 0 0
2 6 21,4286 | 2 7,143 | 19 67,86 | 1 3,57143
3 14 50| 8 28,57 | 6 2143 0 0
4 16 57,1429 | 9 32,14 | 2 7,143 | 1 3,57143
5 11 39,2857 | 9 32,14 | 8 28,57 | 0 0
6 12 428571 | 8 28,57 | 8 28,57 | 0 0




7 15 53,5714 | 6 2143 | 7 25| 0 0
8 12 42,8571 | 6 21,43 | 8 28,57 | 2 7,14286
9 17 60,7143 | 6 2143 | 5 17,86 | 0 0
10 15 53,5714 9 32,14 | 4 1429 | 0 0
11 1 3,57143 | 2 7,143 | 17 60,71 | 8 28,5714
12 1 357143 | O 0] 20 7143 | 7 25
13 9 32,1429 | 7 25| 12 42,86 | 0 0
14 2 7,14286 | 1 3,571 | 13 46,43 | 12 42,8571
15 10 35,7143 | 8 28,57 | 10 35710 0
16 13 46,4286 | 8 2857 | 7 25| 0 0
17 24 85,7143 | 2 7,143 | 2 7,143 0 0
18 8 28,5714 | 9 32,14 | 11 3929 0 0
19 13 46,4286 | 14 50| 1 3571 0 0
TabeP@. 10 HaSIl Analési8Bnbket 8 2857 | 1 3571 0 0
Jumlah 214 133 178 38

Keterangan:

Pada pertanyaan nomor 1 dapat diketahui bahwa 53,57% responden menjawab
selalu hadir tepat waktu dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media
streaming youtube mata pelajaran PAI, 25% menjawab sering dan 21,43%

menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 2 dapat diketahui bahwa 21,42% responden menjawab
selalu belajar di malam hari sebelum melaksanakan pembelajaran esok hari,
7,14% menjawab sering 67,86% menjawab kadang-kadang, dan 3,57%

menjawab tidak pernah belajar pada malam hari sebelum pembelajaran.

Pada pertanyaan nomor 3 dapat diketahui bahwa 50% responden menyukai
mata pelajaran PAI, 28,57% menjawab sering menyukai mata pelajaran PAI dan

21,43% responden mnjawab kadang-kadang menyukai mata pelajaran PAI

Pada pertanyaan nomor 4 sebanyak 57,14% responden selalu menyukai

pembelajaran menggunakan media streaming youtube, 32,14% menjawab



sering, 7,14% menjawab kadang-kadang, dan 3,5% menjawab tidak pernah

menyukai pembelajaran menggunakan media streaming youtube.

Pada pertanyaan nomor 5 39,28% responden menjawab selalu mengutamakan
pembelajaran  menggunakan  media  streaming youtube  daripada
bermain/melaksanakan aktivitas lain, 32,14 responden lain menjawab sering,

dan 28,57% responden menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 6, sebanyak 42,85% responden menjawab selalu aktif
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media streaming
youtube mata pelajaran PAI, 28,57% responden menjawab sering, serta 28,57%

lain menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 7, sebanyak 53,57% responden menjawab selalu
semangat mengerjakan tugas mata pelajaran PAIl selama pembelajaran
menggunakan media streaming youtube, 21,43% responden lain menjawab

sering dan 25% menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 8, 42,85% responden menjawab selalu tepat waktu
dalam mengumpulkan tugas PAIl yang diberikan saat pembelajaran
menggunakan media streaming youtube, 21,43% responden lain menjawab
sering, 28,57% menjawab kadang-kadang serta 7,14% lain menjawab tidak

pernah tepat waktu.

Pada pertanyaan nomor 9, sebanyak 60,71% responden menaati peraturan
kontrak belajar selama pembelajaran menggunakan media streaming youtube
mata pelajaran PAI, 21,43% menjawab sering dan 17,86% menjawab kadang-

kadang.



Pada pertanyaan nomor 10 sebanyak 53,57% responden menjawab selalu
merasa media pembelajaran menggunakan media streaming youtube yang
digunakan guru dapat menumbuhkan minat untuk mengikuti pembelajaran PAI,
32,14% responden lain menjawab sering dan 14,29% lain menjawab kadang-

kadang.

Pada pertanyaan nomor 11 sebanyak 3,57% responden menjawab selalu merasa
pembelajaran menggunakan media streaming youtube mata pelajaran PAI yang
selama ini dilaksanakan cenderung monoton sehingga menimbulkan rasa malas
dan jenuh, 7,14% menjawab sering, 60,71% menjawab kadang-kadang dan

25,57% responden lain menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 12, sebanyak 3,57% responden menjawab selalu tidak
memahami materi PAIl yang disampaikan guru selama pembelajaran
menggunakan media streaming youtube, 71,43% menjawab kadang-kadang,

dan 25% responden lain menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 13, sebanyak 32,14% responden menjawab selalu
merasakan banyak manfaat selama mengikuti pembelajaran menggunakan
media streaming youtube, 25% menjawab sering, dan 42,86% menjawab

kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 14, sebanyak 7,14% responden menjawab selalu
menganggap deadline tugas PAI yang diberikan guru sebagai tekanan sehingga
menyebabkan lelah dan putus asa dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakan media streaming youtube, 3,57% menjawab sering, 46,47% lain

menjawab kadang-kadang, dan 42,85% menjawab tidak pernah.



Pada pertanyaan nomor 15, sebanyak 35,71% responden menjawab selalu
menganggap Pembelajaran menggunakan media streaming youtube yang
dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap
materi PAI, 28,57% lain menjawab sering, 35,71% lain menjawab kadang

kadang.

Pada pertanyaan nomor 16, sebanyak 46,42% responden menjawab selalu
menganggap Pembelajaran menggunakan media streaming Yyoutube
memberikan kesempatan untuk bisa melakukan aktivitas lain diluar jam belajar,
terutama aktivitas untuk mengembangkan potensi diri, 28,57% menjawab

sering, dan 25% lain mejawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 17, sebanyak 85,71% responden menjawab selalu
menganggap Pembelajaran menggunakan media streaming youtube membantu
saya untuk tetap melaksanakan social distancing, physical distancing, & stay at
home sesuai saran pemerintah di tengah krisis covid-19, 7,14% lain menjawab

sering dan 7,14% lain menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 18, sebanyak 28,57% responden menjawab selalu
menganggap Pembelajaran menggunakan media streaming youtube menjadikan
saya lebih leluasa dalam meningkatkan kreativitas, 32,14% lain menjawab

sering, dan 39,29% menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 19, sebanyak 46,42% responden menjawab selalu
menganggap Materi PAI diajarkan dengan menarik selama pembelajaran
menggunakan media streaming youtube, 50% menjawab sering dan 3,57% lain

menjawab kadang-kadang.



Pada pertanyaan nomor 20, sebanyak 67,85% responden menjawab selalu
bahwa Media pembelajaran pada materi PAl mudah diakses menggunakan
media streaming youtube, 28,57% lain menjawab sering, dan 3,57% lain

menjawab kadang-kadang.

Melalui hasil angket diatas dapat diketahui bahwa nilai ideal seluruh angket
adalah 20 x 4 x 28 =2240, dan jumlah angket yang diperoleh adalah 1635 yang
mana berasal dari 20 item pertanyaan angket dengan jumlah responden yaitu 28
peserta didik. Adapun untuk mengetahui penerapan media streaming youtube,

dirumuskan sebagai berikut:

P = FX100(V

p= 1635)(1000/
~ 2240 0

P =72,99%
Keterangan:
P= Angket Prosentase

F= Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya (jumlah nilai angket

seluruhnya)
N= Jumlah frekuensi

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa penerapan media

streaming youtube di kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro adalah 72,99%.



Setelah diperoleh hasil perhitungan dari prosentase, maka hasil prosentasenya

ditafsirkan menjadi kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:

90% - 100% = amat baik

o

b. 70% - 90% = baik
c. 40% - 70% = cukup baik
d. 20% - 40% = kurang baik

e. 0% - 20% = tidak baik

Hasil yang diperoleh melalui perhitungan angket penerapan media streaming
youtube yaitu 72,99% yang mana berada pada interval 70%-90% yang
tergolong baik. Jadi, penerapan media streaming youtube di kelas XI IPA 2

SMAN MT Bojonegoro tergolong baik.

D. Analisis tentang Hasil belajar peserta didik

1. Hasil belajar peserta didik pre-test

No. NAMA Pretest
1 | Addien Rosyda Nabila Yasin 80
2 | Ahmad Zidan Almeyda 84
3| ALVI SETYA KURNIA DEWI 84
4 | AURANI AVRILLA MILANISTY 82
5 | BAYHU WIBOWO 81

CALISTA LINKA NABILLAH 81
6 | SANTOSA
7 | DIVAPUTTY IMANI 84
8 | ELIZA DWI NOVAYANTI 81
ENDAH SHOFY NUR IRAWAN 83
9 | HABIBATY
10 | FILSA ABID ARROFI' 78
GIGIH DWIANDINY PURWANTO 80
11 | PUTRY
12 | JESSICA JENNY SALSA BELLA 82
13 | JUNIYUS DANUHARTA KUSUMA 80
14 | JUSTINE HELGA AMABEL 83




15 | M. FARID JOHARUDIN 81
16 | M. NIKO AXSELLA IBRAHIM 81
17 | M. RI1ZQI KARUNIA AKBAR 81
MARSANDRA FEBRIANA WIDYA 83
18 | WINANI
19 | MEI YULI PURWATI 85
20 | MITANUL JANAH 83
21 | NADADINA DIFA'A LATIFA 86
22 | NANDA AMELIA PUTRI 81
23 | RIO PRAWIRA 83
24 | Riska Rahmawati 70
25 | SHOLIKATIN NIKMAH 81
26 | SILVIKA DUHITA ARIH NAGARA 81
STEVEN STARGITA PRAYUDHA 81
27 | JAYAMUKTI
28 | YUFRIZAL RYANDHANA 86

Tabel 4. 11 Nilai Pre-Test

Berdasarkan hasil pre-test, sebelum diberi perlakuan diperoleh nilai
tertinggi 86, dan nilai terendah adalah 79. Untuk mengetahui tingkat hasil

belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan media streaming youtube,

dapat ditafsirkan dengan rumus berikut:

Jangkauan (J) = Datum terbesar — datum terkecil

=86-70

=16

Banyak interval kelas (K)

k

=1+33logn

=1+ 3,3 log 28 (dimana n banyaknya data (n=28))

=1+ 3,3 (1,45)
=1+5

=6

Jadi banyaknya kelas yang harus dibuat adalah 6 kelas

Panjang interval kelas (C)




Jangkauan : Banyak kelas interval

Ji
C==
K
C_16
6
C=26~3

Jadi Panjang interval kelasnya adalah 1

Kelas pertama :

Panjang kelas = (datum terkecil + panjang interval kelas) — 1
=(70+3) - 1
=72

Jadi interval kelas pertama adalah (70-72)

Kelas kedua : = (73+3) - 1
=75

Jadi interval kelas kedua adalah (73-75)

Kelas ketiga : = (76+3) - 1
=78

Jadi interval kelas ketiga adalah (76-78)
Kelas keempat : = (78+3) - 1
=81

Jadi interval kelas keempat adalah (78-81)

Kelas kelima: =(82+3)-1



=84

Jadi interval kelas kelima adalah (82-84)

Kelas keenam : =(85+3) -1

=87

Jadi interval kelas kedua adalah (85-87)

Berikut ini daftar distribusi frekuensi nilai pre-test peserta didik pada mata

pelajaran pendidikan Agama Islam sebelum diberi media pembelajaran

streaming youtube yang ditunjukkan pada tabel

no kelas interval frekuensi absolut | frekuensi relatif
1 70-72 1 3,57%
2 73-75 0 0,00%
3 76-78 1 3,57%
4 79-81 13 46,43%
5 82-84 9 32,14%
6 85-87 4 14,29%
28 100%
Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test
2. Hasil Belajar peserta didik Post-test
Post-Test
No. NAMA (Rata-rata)
1 | Addien Rosyda Nabila Yasin 88
2 | Ahmad Zidan Almeyda 88
3 | ALVISETYA KURNIA DEWI 86
4 | AURANI AVRILLA MILANISTY 85




5 | BAYHU WIBOWO 85

6 | CALISTA LINKA NABILLAH SANTOSA 86

7 | DIVA PUTTY IMANI 92

8 | ELIZA DWI NOVAYANTI 85

9 | ENDAH SHOFY NUR IRAWAN HABIBATY 80
10 | FILSA ABID ARROFI' 88
11 | GIGIH DWIANDINY PURWANTO PUTRY 86
12 | JESSICA JENNY SALSA BELLA 86
13 | JUNIYUS DANUHARTA KUSUMA 88
14 | JUSTINE HELGA AMABEL 85
15 | M. FARID JOHARUDIN 88
16 | M. NIKO AXSELLA IBRAHIM 85
17 | M. RIZQl KARUNIA AKBAR 88
18 | MARSANDRA FEBRIANA WIDYA WINANI 86
19 | MEI YULI PURWATI 86
20 | MITANUL JANAH 88
21 | NADADINA DIFA'A LATIFA 86
22 | NANDA AMELIA PUTRI 86
23 | RIO PRAWIRA 81
24 | Riska Rahmawati 76
25 | SHOLIKATIN NIKMAH 86
26 | SILVIKA DUHITA ARIH NAGARA 90
27 | STEVEN STARGITA PRAYUDHA JAYAMUKTI 88
28 | YUFRIZAL RYANDHANA 86

Tabel 4. 13 Hasil Belajar Post-Test

Berdasarkan dengan hasil post-test, sesudah diberikan perlakuan diperoleh nilai
tertinggi yaitu 90, dan nilai terendah adalah 78. Untuk mengetahui tingkat hasil
belajar peserta didik sesudah diberi perlakuan dengan media streaming youtube,

dapat didefinisikan dengan rumus berikut:

Jangkauan (J) = datum terbesar — datum terkecil
=92-76
=16

Banyaknya Interval kelas (k)

k =1+3,3logn



=1+3,3log 28
=1+3,3(1,45)
=1+5

=6

Jadi banyaknya kelas yang harus dibuat adalah 6 kelas

Panjang interval kelas (C)

Ji
C==
K
C_16
6
C=26~3

Jadi panjang interval kelasnya adalah 3

Kelas pertama:
Panjang kelas = (datum terkecil + panjang interval kelas) — 1
Panjang interval kelas pertama = (76 + 3) — 1

=78

Jadi interval kelas pertama adalah (76-78)

Panjang interval kelas kedua= (79 + 3) - 1
=81

Jadi interval kelas kedua adalah (79-81)



Panjang interval kelas ketiga= (82 + 3) — 1
=84

Jadi interval kelas ketiga adalah (82-84)

Panjang interval kelas keempat = (85 + 3) — 1
=87

Jadi interval kelas keempat adalah (85-87)

Panjang interval kelas kelima =(88+3)-1
=90

Jadi interval kelas kelima adalah (88-90)

Panjang interval kelas keenam = (91 + 3) - 1
=93

Jadi interval kelas keenam adalah (91-93)

Berikut ini daftar distribusi frekuensi nilai post-test peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan Agama Islam sesudah diberi media pembelajaran

streaming youtube yang ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 4. 14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Peserta didik

Frekuensi Frekuensi
No Kelas Interval Absolut Relatif
1 76-78 1 3,57%
2 79-81 2 7,14%
3 82-84 0 0,00%




4 85-87 15 53,57%
5 88-90 8 28,57%
6 91-93 2 7,14%
Jumlah 28 100%
Rata-
No Hasil Belajar rata
1 Pre-test 82,29
2 Post-test 86

Tabel 4. 15 Rata-Rata Hasil Belajar Pre-Post Test

Selisih nilai pre-test dan post-test adalah 3,71. Adapun untuk mengetahui
tingkat peningkatan sebelum dan sesudah penerapan Media streaming youtube,

digunakan rumus sebagai berikut:
P = d X100%

3,71

P =74,20%

Keterangan:

P = Prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya (selisih
pretest dan protest)

N = Jumlah frekuensi (nilai selisih ideal)

Kemudian, dapat ditafsirkan menjadi kalimat yang bersifat

kualitatif sebagai berikut:

a) 90% - 100% = amat baik

b) 70% - 90% = baik



c) 40% - 70% = cukup baik
d) 20% - 40% = kurang baik

e) 0% - 20% = tidak baik

Hasil yang diperoleh melalui perhitungan selisih rata-rata hasil
ulangan sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran streaming
youtube yaitu 74,20% berada pada interval 70% - 90% yang tergolong
baik. Jadi peningkatan media pembelajaran streaming youtube dilihat
dari hasil belajar di kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro tergolong

baik.

3. Pengujian Hipotesis
Setelah diberikan analisis seperti terlampir diatas, perlu adanya analisis uji
hipotesis untuk membuktikan efektif tidaknya variabel X (media streaming
youtube) dalam meningkatkan variabel Y (Peningkatan hasil belajar peserta
didik) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X1 IPA 2 SMAN
MT Bojonegoro. Disini peneliti menggunakan analisis uji-t sampel berpasangan
(paired sample t-test) dengan menggunakan Microsoft Excel for Windows

dengan hasil sebagai berikut:

t-Test: Paired Two Sample

Sebelum menggunakan
media streaming

setelah menggunakan
media streaming

youtube youtube
Mean 82,28571429 86
Variance 3,693121693 7,185185185
Observations 28 28
Pearson Correlation 0,150987063 0,301974127
Hypothesized Mean Difference 0

df

27




t Stat -6,436981688
P(T<=t) one-tail 3,37322E-07
t Critical one-tail 1,703288446
P(T<=t) two-tail 6,74645E-07
t Critical two-tail 2,051830516

0,363176546

Pre-Test

Post-Test

Rata-Rata 82,28571429 86
Simpangan Baku (Std. Deviation) 1,921749644 2,680519574
Varians 3,693121693 7,185185185
dk 54
selisih rata-rata -3,714285714
Var 1/n1 0,131897203
Var 2/n2 0,256613757
Koef. Korelasi 0,150987063 0,301974127
Standard Error mean 0,363176546 0,506570584

Tabel 4. 16 paired sample t-test

Interpretasi hasil output Microsoft Excel

a. Pada table diatas, memuat deskriptif tentang hasil belajar peserta didik mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dilihat dari nilai pre-test (sebelum penerapan media streaming
youtube) dan nilai post-test (sesudah penerapan media streaming youtube) yang
meliputi banyaknya data, mean, standart deviation dan standar error mean.
Banyaknya data (N) masing-masing pre-test dan post test = 28, dengan rata-rata (mean)
pre-test (sebelum penerapan media streaming youtube) = 82,28 dan rata-rata (mean)
post-test (sesudah penerapan media streaming youtube) = 86. Sedangkan simpanagan
baku (standart deviation) masing-masing untuk pre-test sebesar 1,921749644 dan post-
test sebesar 2,680519574. Dan untuk standar error mean masing-masing untuk pre-test
sebesar 0,363176546 dan post-test sebesar 0,506570584.

Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) nilai pre-test = 82,28571429 dan post-test =
86, hal ini menunjukkan terdapat peningkatan yang cukup signifikan mengenai hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas XI IPA 2

SMAN MT Bojonegoro.



d. Pada tabel t-Test: Paired Two Sample, memuat data tentang ada tidaknya korelasi
antara media pembelajaran streaming youtube antara pre-test dan post-test. Diperoleh
korelasi sebesar 0,452961, yang menunjukkan adanya hubungan antara hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sebelum dan sesudah
penerapan media streaming youtube.

e. Pada tabel t-Test: Paired Two Sample, memuat data hasil analisis uji-t dua sampel
berpasangan yang meliputi t-hitung dan signifikansi.

f. Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan 2 cara
sebagai berikut:

1) Dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan t tabel
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
Untuk melihat harga t tabel maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk), yang
besarnya adalah (N)-1, yaitu 28-1= 27, berdasarkan hasil analisis uji t dua sampel

berpasangan, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

t hitung -6,43698
t tabel 2,051831
- t hitung < - t tabel, Ho ditolak. Maka terdapat beda nyata sebelum dan
sesudah menggunakan media streaming youtube
Maka artinya adalah ada perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam sebelum dan sesudah penerapan media streaming youtube.

2) Dengan membandingkan taraf signifikasi (P-Value)
Jika signifikansi > 0.05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak

Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak



dan Ha diterima, artinya hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sebelum dan

sesudah penerapan media streaming youtube.

Berdasarkan analisis uji t sampel berpasangan diatas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam sebelum dan sesudah penerapan media streaming youtube.
Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) pre-test (sebelum penerapan media
pembelajaran streaming youtube) ternyata lebih rendah dari rata-rata (mean) post-
test (sesudah penerapan media pembelajaran streaming youtube). Maka, ini berarti
media pembelajaran streaming youtube cukup efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas X1 IPA
2 SMAN MT Bojonegoro..
E. Analisis Penggunaan Media Streaming youtube

Peneliti menemukan beberapa faktor pendukung maupun penghambat yang
terdapat selama proses pembelajaran menggunakan media streaming youtube
berlangsung. Adapun hasil yang di peroleh peneliti dalam pengumpulan data baik
dari wawancara®® maupun angket.
1. Faktor Pendukung

Ada beberapa Faktor pendukung keberlangsungan pembelajaran berbasis daring

menggunakan media streaming youtube yaitu:

a. Minat dan motivasi peserta didik

Kelas XI IPA 2 memiliki Minat dan motivasi belajar yang tinggi

dibandingkan dengan kelas-kelas yang lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan

% Wawancara kepada tenaga pendidik SMAN MT Bojonegoro, pada tanggal 29 November 2020



nilai raport dan wawancara yang peneliti lakukan pada guru mata pelajaran
kelas XI SMAN MT Bojonegoro. Minat dan motivasi peserta didik yang
tumbuh dari dalam diri masing-masing individu merupakan faktor yang
mendukung jalannya penggunaan media streaming youtube. Minat dan
motivasi menjadi faktor pendukung karena pada angket dan wawancara
yang peneliti sebarkan selama menjalani penelitian dan berjalannya
pembelajaran menggunakan media streaming youtube, peserta didik
cenderung memberikan feedback positif adanya pembelajaran daring
menggunakan media streaming youtube, variasi penggunaan media
streaming youtube menjadi pilihan karena peserta didik dapat me-review
pembelajaran yang tersimpan dalam kanal youtube sekolah.

. Buku pendamping atau buku paket

Pada wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran PAl SMAN
MT Bojonegoro, buku paket atau buku penunjang sudah menjadi kewajiban
bagi peserta didik, hal ini dibuktikan dengan adanya tugas yang dikerjakan
oleh peserta didik menggunakan buku paket. Hal yang penting adalah buku
mata pelajaran. Buku mata pelajaran atau buku paket memili peran yang
amat penting. Penggunaan media streaming youtube juga bergantung
dengan dampingan buku mata pelajaran. Buku mata pelajaran adalah buku
yang menjadi pedoman dan merupakan pendaming pembelajaran yang
dilakukan secara daring baik materi pembelajaran dalam rangka
meningkatkan sisi rohani, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, budi
pekerti dan kepribadian (moral), dan potensi fisik dan kesehatan yang
disusun berdasarkan standart nasional pendidikan. buku mata pelajaran

merupakan alat penunjang lainnya. Karena dalam buku ini, peserta didik



dapat membaca, mengerjakan soal, maupun memperdalam pengetahuan

yang berhubungan dengan materi dan tema dalam proses pembelajaran.

2. Faktor penghambat

Ada beberapa Faktor penghambat keberlangsungan pembelajaran berbasis

daring menggunakan media streaming youtube yaitu:

a. Faktor penghambat dari pembelajaran daring menggunakan media
streaming youtube yang pertama adalah guru tidak bisa menjelaskan secara
maksimal karena perubahan cara dan sistem pembelajaran. Butuh waktu
untuk beradaptasi bagi guru, orang tua, maupun peserta didik. Guru, orang
tua, dan peserta didik sendiri, terbiasa dengan budaya interaksi secara
langsung seperti bercanda dengan teman dan melakukan metode
pembelajaran yang bervariasi, maka peserta didik harus beradaptasi dan
menerima perubahan baru yang secara langsung akan berpengaruh terhadap
kemampuan dan daya serap peserta didik.

b. Pembelajaran yang berbasis multimedia dan jarak jauh ini, membuat peserta
didik lebih kesulitan dalam mengikuti pembelajaran, terkhusus pada materi
figih, tata cara ibadah dan hal lain yang mengharuskan adanya bimbingan
pendidik secara langsung.

c. Penggunaan media untuk mengakses dan menyampaikan materi
pembelajaran membutuhkan koneksi internet, dan diperlukan paket data.
Hal tersebut sangat menunjang adanya pembelajaran daring. Selain
menggunakan handphone dan jaringan internet. Pada permasalahan kali ini
adalah subsidi kuota dan sinyal yang tidak merata. Masih banyak daerah-

daerah di Kota Bojonegoro yang kekuatan koneksi internetnya tidak stabil



dan peserta didik harus menggunakan alat bantu tersier berupa wifi. Pada
penerapannya, tidak semua rumah menggunakan wifi dan dapat memasang
wifi. Keluarnya peserta didik untuk mencari koneksi internet tersebut sudah
menyalahi konsep pembelajaran dari rumah, yang mana peserta didik harus
tetap dirumah untuk belajar.

d. Dari faktor pada poin dua diatas, permasalahan menjalar menuju faktor
ekonomi. Faktor yang terakhir adalah faktor ekonomi dalam hal membeli
kuota (paket data internet). Ini menjadi alasan orang tua merasa keberatan
karena mereka harus menyisihkan uang untuk pembelian kuota internet

disamping itu harus membayar kebutuhan pokok.

3. Cara mengatasi problematika penggunaan media streaming youtube dalam
pembelajaran.
pada dasarnya, permasalahan yang timbul dalam pembelajaran daring
menggunakan media streaming youtube adalah pada koneksi internet. Koneksi
internet yang lamban dan tidak stabil membuat peserta didik jenuh dan enggan
meneruskan pembelajaran, namun hal tersebut bukan alasan karena penggunaan
media streaming youtube dapat tersimpan dikanal youtube sekolah. Pemerataan
koneksi dan jaringan internet di Indonesia perlu diperluas hingga dapat
menjangkau pelosok desa. Ada persoalan disparitas teknologi antar rumah
tangga, disparitas koneksi dan jaringan internet antar daerah, serta literasi
teknologi bagi guru dan orang tua yang masih bervariasi yang banyak peneliti
temukan. Hal ini tentunya menjadi penghalang kompleks bagi terelenggaranya
pendidikan berbasis daring di era covid-19 ini. Tentu saja ini menjadi PR

tersendiri bagi pemda serta lembaga-lembaga yang terkait untuk dapat



memberikan fasilitas yang bagus demi kemudahan peserta didik untuk terus
dapat melakuakan pembelajaran di rumah.

Kebijakan pemerintah yang terpaksa menarik rem dengan melakukan
pembelajaran secara daring peneliti nilai sebagai Langkah yang tepat mengingat
situasi negara sedang dalam kondisi bencana dengan skala nasional, tetapi
kebijakan harus dibuat dengan segala resiko dan keterbatasan fasilitas yang
amat sangat kurang siap. Dengan berjalannya program pembelajaran daring,
pemerintah dan lembaga terkait dapat terus memperbaiki kekurangan dan
kelemahan dari pembelajaran berbasis daring ini. Peran masyarakat dan pihak-
pihak terkait adalah untuk mendukung program-progam pemerintah dalam
sector pendidikan agar dapat berjalan sesuai program awal. Tentu
permasalahan-permasalahan akan timbul seiring dengan berjalannya program

pembelajara daring, tetapi dilain sisi, peningkatan kualitas juga tetap tumbuh.



BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian pada penggunan media streaming youtube dalam
menignkatkan hasil bealajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

kelas XI IPA 2 SAMN MT Bojonegoro dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Penggunaan media streaming youtube dilihat ketika pembelajaran daring berlangsung
peserta didik terlibat penuh daalam proses pembelajaran berbasis daring, peserta didik
bertingkah laku sopan dan menghormati guru, peserta didik cukup aktif dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas tidak monoton karena strategi
pembelajaran bervariasi. Hasil yang didapat dari perolehan angket penggunaan media
streaming youtube yang disebar kepada peserta didik menunjukkan sebanyak 72,99%
dan berada pada interval 70%-90% yang mana termasuk dalam kategori baik. Jadi,
penerapan media streaming youtube pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas XI IPA 2 SMAN MT Bojonegoro tergolong baik.’

2. Berdasarkan pada data yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik sebelum
dilakuan perlakuan (pre-test) sebesar 82,28571, sedangkan rata-rata nilai sesudah diberi
perlakuan (post-test) sebesar 86. Selisih nilai pre-test dan post-test adalah 3,71429. Dan
berada pada interval 40%-70% yang tergolong cukup baik. Hal ini memberi petunjuk
bahwa penggunaan media streaming youtube dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, namun tingkat peningkatan yang diberikan adalah cukup baik karena berada pada
interval 40%-70%.

3. Berdasarkan dengan uji hipotesis menggunakan perhitungan uji-t dua sempel

berpasangan, bahwa perhitungan t dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan N= 28



diperoleh perhitungan thiung Sebesar -6,4369, sedangkan untuk twner dengan taraf
signifikan yang sama yaitu 5% atau 0,05 dengan N= 28 diperoleh tipe = 2,0518. Dari
sini diketahui, bahwa nilai thiung lebih besar dari tiper (-6,4369 > 2,0518) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa “Media streaming youtube
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas XI IPA 2 SMAAN MT Bojonegoro™.

. Dalam penelitian in, terdapat faktor penghambat dan faktor pendukung penggunaan
media streaming youtube. Pada wawancara yang peneliti lakukan, ada empat faktor
yang menjadi penghalang jalannya penggunaan media streaming youtube dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tenaga pendidik dan peserta didik yang
belum terbiasa menggunakan teknologi untuk pembelajaran, sehingga menyulitkan
proses pembelajara. Kedua, pada jalannya program, jaringan nirkabel yang
mengubungkan pendidik dengan peserta didik tidak dapat diakses secara maksimal.
Ketiga adalah terdapatnya materi pembelajaran yang mengharuskan adanya bimbingan
pendidik secara langsung. Dan yang keempat adalah faktor ekonomi masyarakat yang
keberatan dengan pembiayaan pendidikan berbasis daring tersebut. Sedangkan, faktor
pendukung penggunaan media streaming youtube, terdapat dua faktor, yaitu minat dan
motivasi peserta didik kelas XI IPA 2, dan Buku paket atau buku penunjang
pembelajaran. Berdasarkan keterangan diatas, solusi alternatif untuk masalah yang
menjadi penghambat penggunaan media streaming youtube adalah support pemerintah
daerah dan lembaga terkait pemerataan jaringan nirkabel, sehingga peserta didik dapat
mengakses pembelajaran secara daring.

. Saran

Berdasarkan dengan kesimpulan yang telah peneliti jelaskan diatas, maka saran-saran

yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:



1. Tenaga pendidik harus harus menggunakan berbagai macam strategi dan tehnik dalam
mengajar. Sehingga susana belajar di kelas menjadi menyenangkan dan peserta didik
paham terhadap materi pelajaran, terlebih dengan situasi dan kondisi pembelajaran
yang akan membuat peserta didik mudah menyerah dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

2. Sekolah sebagai lembaga pendidikan, harus memfasilitasi peserta didik untuk dapat
mengakses berbagai sumber pembelajaran seperti kuota internet, e library, dan berbagai
e book untuk menunjang kegiatan pembelajaran berbasis daring.

3. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dengan dasar konsep yamg sama,
hendaknya peneliti mengembankan lebih luas tentang penguasaan media pembelajaran
berbasis daring. Media pembelajaran ini belum anyak diterapkan di sekolah-sekolah.
Sehingga potensi pengembangan akan jauh lebih besar, dengn juga akan menutup sisi
negative dan penerapan media pembelajaran streaming youtube akan lebih maksimal

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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